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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri Perbankan masih menjadi sendi terpenting dalam perekonomian

bahwa perekonomian bangsa

bahwa peran Bank dalam perekonomian nasional sangatlah penting.

Mengacu pada UU No.10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU no.7 tahun
1992 tentang Perbankan, pada bagian penjelasan umum disebutkan bahwa sektor
perbankan memiliki posisi strategis dalam menyerasikan dan menyeimbangkan
masing-masing unsur dari Trilogi Pembangunan. Penjelasan umum tersebut
mengacu kepada posisi bank sebagai lembaga intermediasi dan penunjang sistem
pembayaran. Sebagai lembaga intermediasi, bank menghimpun dan menyalurkan
dana masyarakat guna membiayai kegiatan sektor perekonomian nasional dengan
prioritas kepada sektor usaha produktif ke berbagai lapisan masyarakat tanpa

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



17

diskriminasi sehingga memperkuat struktur perekonomian nasional. Sedangkan
sebagai lembaga penunjang sistem pembayaran, bank berperan dalam memproses,
mempercepat dan memperlancar transaksi pembayaran yang terjadi dari transaksi
ekonomi yang dilakukan berbagai pelaku ekonomi. Berdasarkan pengertian bank
sebagai lembaga intermediasi diatas dapat disimpulkan bahwa bank memiliki
peranan penting sebagai sumber pembiayaan kegiatan usaha produktif di
Indonesia guna mendorong pertumbuhan perekonomian nasional.

Namun prioritas bank tidak hanya menyoroti pelaksanaan perannya sebagai

lembaga intermediasi saja. Padz yang terdapat pada koran

“Bisnis Indonesia” pada tanggal 21 Desember 2006, ditulis oleh Hery Trianto

dengan judul “Industri Perbe asi, intermediasi dan
kredit bermasalah” menyataka | a ada ti il yang méndominasi perjalanan
industri perbankan pada taf B i 1 bagi bank bermodal
terbatas, fungsi intermediasi yan@ujc angkredit bermasalah yang terus
bertambah. Ketiga hal ini sepertinya juga cukup relevan dengan kondisi industri
perbankan saat ini.

Konsolidasi perbankan terkait dengan permodalan. Modal menjadi komponen
penting dan harus dipenuhi. Menanggapi permasalahan ini, BI mendorong bank-
bank dengan modal rendah untuk melakukan penambahan modal atau dengan
merger. Namun hal ini tidak hanya difokuskan kepada bank kecil saja, tetapi juga
diharapkan kepada bank besar untuk menambah modalnya. Fungsi intermediasi
juga masih menjadi masalah, karena pada sisi perbankan, perbankan merasa

permintaan kredit dari sektor riil sangat rendah, sedangkan dari sisi dunia usaha

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008
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menilai perbankan kurang peduli terhadap kesulitan dunia usaha dengan tetap
memberikan bunga kredit yang tidak terjangkau. Faktor kredit bermasalah turut
mempengaruhi ekspansi kredit dari bank-bank. Semakin tinggi tingkat kredit
bermasalah menandakan bahwa bank tersebut gagal dalam mengelola bisnis.
Berdasarkan paparan diatas, hal yang perlu dipenuhi oleh bank pada tahap
awal, agar ketiga masalah diatas dapat dibenahi ialah dengan menambah modal.
Menurut Hartono (2000), kebutuhan akan modal tambahan ini dapat diperoleh

dari cara hutang atau menambah jumlah dari pemilikan dengan cara menerbitkan

saham. Salah satu cara untuk mefifjual saham bacu adalah melalui go public

akan dicatatkan di bursa \&fe isebut Initial Public Offe
menjadi bank yang go publicy bank membagi kepemilikar

Penambahan modal, selain untuk membenahi masalah intermediasi yang kurang
lancar dan kredit bermasalah, juga dilakukan oleh bank untuk mengembangkan
bisnis dan operasinya. Diharapkan dengan adanya penambahan modal, ke
depannya bank dapat meningkatkan kinerja operasinya menjadi lebih baik.
Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana dampak pelaksanaan go
public terhadap fungsi intermediasi, tingkat kredit bermasalah dan kinerja operasi
bank. Penelitian ini ingin menganalisa apakah dengan bertambahnya modal bank,
bank tersebut tetap mengutamakan pelaksanaan peran strategisnya dalam

mendukung perekonomian nasional dengan menjalankan fungsi intermediasi
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perbankan, mengatasi kredit bermasalah dengan baik dan meningkatkan kinerja
operasinya untuk tetap menjaga kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, untuk
melihat bagaimana perkembangan fungsi intermediasi, tingkat kredit bermasalah
dan peningkatan kinerja operasi pada bank yang melakukan go public, penelitian
ini akan membandingkan kondisi laporan keuangan bank sebelum go Public dan
sesudah go Public.

Penelitian dilakukan terhadap PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk yang
melakukan go public pada bulan November 2003. Analisa dilakukan dengan

menggunakan tiga analisa rasio } gan yang ‘dapat menggambarkan masing-

masing masalah yang diteliti¢ Rasi ' anuntuk menilai terlaksananya

fungsi intermediasi, ialah [ras lalu rasio untuk menilai

public (tahun 2000-2002) dan periode 3 tahun sesudah go public (tahun 2004-
2006). Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul ” Analisa dampak Go Public
terhadap fungsi intermediasi perbankan, tingkat kredit bermasalah dan kinerja

operasi (Studi kasus: PT BANK RAKYAT INDONESIA, TBK)™.
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1.2 Perumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Sejalan seperti yang telah diungkapkan dalam latar belakang diatas, penelitian
ini dilakukan untuk melihat apakah tujuan bank untuk mengembangkan usaha dan
operasinya dengan cara melakukan go public pada PT BRI, Tbk dapat
mengembangkan fungsi intermediasi bank, tingkat kredit bermasalah dan juga
dapat meningkatkan kinerja operasinya, dalam rangka meningkatkan

perekonomian nasional.

rasio LDR, NPL dan ROA T'BRI, Tbk dalam kuranwakitu 3 tahun setelah

1.2.2 Ruang Lingkup

Dalam penelitian ini terdapat batasan-batasan penelitian, sebagai berikut:

go public (2004-2006).

— Pemilihan sample bank
Sample bank go public yang dipilih oleh peneliti ialah PT Bank Rakyat
Indonesia, Tbk yang melakukan proses /PO pada bulan November 2003.

~ Rasio keuangan yang digunakan
Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini dinilai dapat
memperlihatkan bagaimana perkembangan fungsi intermediasi perbankan,
kredit bermasalah dan kinerja operasi bank, yang terdiri dari 3 rasio, yaitu:

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008
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pelaksanaan fungsi intermediasi perbankan pada
1, Tk sebelum dan sesudah go public?

pakah terdapat perbedaan tingkat kredit bermasalah pada PT BRI, Tbk

dan sesudah go publ

ANkKal padaPTBRL Tbk

h pada PT BRI, Tbk sebelum dan sesudah

N '

A. Bang n, Ak.-IBS, 2008
L

i






an umum mengenai PT. Bank Rakyat Indonesia,
jarah perusahaan, perkembangan usaha, visi, misi dan strategi,

anisasi. Pada bab ini juga menjelaskan analisis dan pembahasan
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BAB 11

LANDASAN PEMIKIRAN TEORITIS

2.1 Pasar Modal

Dalam sistem keuangan di Indonesia, terdapat dua pasar utama yang sangat
berperan dalam mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan dana dengan
pihak yang memerlukan dana. Kedua pasar tersebut adalah pasar uang dan pasar

modal (Siamat, 2004; 205)

Pasar uang mencakup gugs asing karena keduanya banyak

merupakan kegiatan antar bank dala sk or pel bﬁ‘ ita, 2000; 379)
Ditinjau secara makro, sumbgr utama dari dana y \gmengalir ke dalam dua
pasar pada sistem keuangan ini berasal dari tabungan pihak-pihak yang memiliki
dana. Pasar uang dan pasar valuta asing dapat menghimpun dana dalam jangka
pendek, sementara pasar modal menghimpun dana dalam jangka panjang. (Suta,
2000; 379-380)
Namun pada bagian ini akan dijabarkan lebih mendalam mengenai Pasar
Modal, khususnya mengenai pengertiannya serta bagaimana perkembangan pasar
modal ditinjau dari peranan pasar modal di sektor keuangan, kemudian membahas

mengenai pengertian go public serta perannya dalam pembiayaan perusahaan.
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2.1.1 Pengertian Pasar Modal

Pemahaman mengenai Pasar pada umumnya merupakan tempat bertemunya
penjual dan pembeli. Pasar modal, secara umum, juga dapat diartikan demikian
namun barang yang diperjualbelikan adalah modal atau dana. Pembeli di pasar
modal ialah individu maupun badan usaha yang menyisihkan kelebihan dananya
untuk usaha yang bersifat produktif. Sedangkan penjual dalam pasar modal adalah
perusahaan yang memerlukan dana atau tambahan modal untuk keperluan
usahanya. (Sumantoro, 1990; 9)

Definisi Pasar Modal, men

dana jangka panjang baik hutang maupun modal sendiri diperdagangkan. Dana-
dana jangka panjang yang diperdagangkan merupakan hutang, biasanya berbentuk
obligasi, sedangkan dana jangka panjang merupakan modal sendiri, biasanya
berbentuk saham. Biasanya saham yang diperdagangkan di pasar modal adalah
saham biasa dan saham preferen.

Pasar Modal di Indonesia disebut juga Bursa Efek, karena modal atau dana
yang diperdagangkan diwujudkan dalam bentuk surat berharga atau disebut juga
efek yang dapat berupa saham atau obligasi atau sertifikat atas saham. Saham

adalah penyertaan dalam modal dasar suatu persero terbatas dan sebagai tanda
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bukti penyertaan tersebut dikeluarkan surat saham kepada pemegang saham,
sehingga dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki saham suatu
perusahaan, maka ia juga merupakan pemilik perusahaan tersebut.
Ketertarikan perusahaan-perusahaan untuk masuk ke pasar modal, antara lain
disebabkan oleh hal-hal berikut: (Sumantoro, 1990;11)
* Perusahaan-perusahaan berusaha menghimpun dana yang diperlukan bagi
pembelanjaan perusahaan.

*= Perusahaan juga ingin memberi kesempatan kepada masyarakat untuk turut

Saat ini, Bursa Bfek |di Indonesia hanya dapat satu yaitu Bursa Efek

Indonesia. Bursa Efek Indonesi Ar h (merger) antara Bursa

2.1.2 Peran Pasar Modal di sektor Keuangan

Perkembangan pasar modal di Indonesia tidak dapat dipungkiri sangat
dipengaruhi oleh pemerintah Indonesia. Hanya saja dalam pengelolaannya tidak
hanya dilakukan oleh pemerintah saja tetapi juga oleh pihak swasta. Di Indonesia,
Bursa Efek dikelola oleh Badan Pelaksana Pasar Modal dan Departemen
Keuangan. Dalam hal mengelola Pasar Modal, pemerintah menginginkan agar

perkembangan pasar modal di Indonesia turut mendukung terpenuhinya Prinsip
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Trilogi Pembangunan, yaitu pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, pemerataan
hasil-hasil pembangunan serta stabilitas nasional.

Oleh karena itu, agar pengembangan pasar modal di Indonesia sejalan dengan
prinsip Trilogi Pembangunan, maka Pasar modal mempunyai fungsi ganda, yaitu:
= Sebagai sarana pembentukan modal untuk pembiayaan pembangunan.

Melalui fungdi ini, Pasar modal diharapkan dapat menjadi salah satu sumber

dana bagi pembiayaan pembangunan nasional, selain perbankan dan lembaga

keuangan non perbankan lainnya.

= Sebagai  sarana penyebaran  pemilikan

saham/obligasi/sertifikat

1990; 51-52)

2.1.3 Go Public
Perusahaan memiliki berbagai alternatif sumber pendanaan, baik yang berasal

dari dalam maupun dari luar perusahaan. Alternatif pendanaan dari dalam
perusahaan, umumnya dengan menggunakan laba yang ditahan perusahaan.
Sedangkan alternatif pendanaan dari luar perusahaan dapat berasal dari kreditur
berupa hutang, pembiayaan bentuk lain atau dengan penerbitan surat-surat utang,
maupun pendanaan yang bersifat penyertaan dalam bentuk saham (equity).

Pendanaan melalui mekanisme penyertaan umumnya dilakukan dengan menjual
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saham perusahaan kepada masyarakat, atau sering dikenal dengan istilah go
public.

Pasar Modal memberikan solusi dalam hal pendanaan yaitu dengan cara
mengubah status perusahaan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka
melalui penawaran saham kepada publik atau penawaran umum. Penawaran
Umum atau sering pula disebut Go Public adalah kegiatan penawaran saham atau
efek lainnya yang dilakukan oleh Emiten (perusahaan yang akan go public) untuk

menjual saham atau Efek kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur

oleh UU Pasar Modal dan PeraturanfPelaksanaannya,(11 111w hei go. id),

masyarakat dalam usahanya 1 maupun penetapan

Namun, proses go public hanya dapat dilakukan apabila para pemegang
saham berkehendak untuk menjual sebagian sahamnya atau menerbitkan saham
baru yang akan dijual kepada masyarakat. Dengan melakukan go public,
pemegang saham memilih pembiayaan dengan modal sebagai alternatif sumber

dana. Perusahaaan memiliki kesempatan untuk memperoleh dana baru bagi

kelangsungan usahanya dengan resiko yang kecil.

Dengan dilakukannya proses go public, perusahaan membuka kesempatan
kepada masyarakat luas untuk memiliki saham perusahaannya. Akibat dari
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tindakan tersebut, masyarakat yang kemudian menjadi pemilik saham perusahaan
tersebut ikut menentukan kebijaksanaan pengelolaan perusahaan dalam Rapat

Umum Pemegang Saham.

Dengan menjadi perusahaan publik, banyak sekali manfaat yang dapat

diperoleh perusahaan, di antaranya (BEJ, 2001):

2.1.3.1 Memperoleh Sumber Pendanaan Baru

Dengan menjadi perusahaan publik kendala pendanaan tersebut akan lebih mudah
diselesaikan, yaitu:

e Perolehan dana melalui has i un kepada publik.

Dengan cara ini, pe

besar dan diterima seka ang relatif lebih kecil

penerbitan surat hutang, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Dengan menjadi perusahaan publik, citra dan nama perusahaan dengan status Tbk

(Terbuka) akan lebih dikenal di komunitas keuangan.

2.1.3.2 Memberikan Competitive Advantage untuk Pengembangan Usaha
Dengan menjadi perusahaan publik, perusahaan berkesempatan untuk mengajak
para partner kerjanya seperti pemasok (supplier) dan pembeli (buyer) untuk turut
menjadi pemegang saham perusahaan, selain itu perusahaan dituntut oleh banyak

pihak untuk dapat selalu meningkatkan kualitas kerja operasionalnya.
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2.133 Melakukan merger atau akuisisi perusahaan lain dengan

pembiayaan melalui penerbitan saham baru

Bagi perusahaan publik yang sahamnya diperdagangkan di bursa, pembiayaan
untuk merger atau akuisisi dapat lebih mudah dilakukan yaitu melalui penerbitan

saham baru sebagai alat pembiayaan merger atau akuisisi tersebut.

2.1.34  Peningkatan Kemampuan Going Concern

Kemampuan going concern bagi perusahaan adalah kemampuan untuk tetap

dapat bertahan dalam kondisi apdpun termastik, dalam kondisi yang dapat

2.1.3.5  Meningkatkan Cifyz

Dengan go public suatu perusahadfi*akan selalu mendapat perhatian media
dan komunitas keuangan. Secara tidak langsung, perusahaan memperoleh
publikasi secara cuma-cuma, sehingga dapat meningkatkan citranya. Peningkatan
citra tersebut tentunya akan memberikan dampak positif bagi pengembangan

usaha di masa depan.

2.1.3.6  Meningkatkan Nilai Perusahaan

Setiap peningkatan kinerja operasional dan kinerja keuangan umumnya akan
mempunyai dampak terhadap harga saham di Bursa, yang pada akhirnya akan
meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan.
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2.2 Perbankan

Perbankan merupakan salah satu bagian dari Lembaga Keuangan di
Indonesia yang memiliki peranan penting. Melalui kegiatan penghimpunan dana
dan penyaluran kredit, bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan

mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor perekonomian.

2.2.1 Pengertian Bank
Dalam gambaran umum, bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi

tempat menyimpan dana-dana yang dimiliki baik oleh perseorangan, badan-badan

“Bank adalah badan usaha yangemenghiffipun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”
Pengertian ini juga tidak jauh berbeda menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Hermansyah, 2005; 7-8), yang menyatakan bahwa:
”"Bank adalah usaha di bidang keuangan yang menarik dan
mengeluarkan uang di masyarakat, terutama memberikan kredit dan
jasa di lalu lintas pembayaran dan peredaran uang”
Mengacu kepada kedua pengertian diatas dapat dikatakan bahwa pada dasarnya

bank adalah badan usaha yang menjalankan kegiatan menghimpun dana dari
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masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada pihak-pihak yang membutuhkan
dalam bentuk kredit dan memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Bank juga memiliki beberapa fungsi dan tujuan. Mengenai Fungsi perbankan
menurut Pasal 3 Undang-undang Perbankan menyatakan bahwa,

” Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun
dan penyalur dana masyarakat”

Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa bank berfungsi sebagai financial
intermediary, yaitu perantara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus
of funds) dengan pihak-pihak yang kek
Junds).

Sejalan dengan undafg (1994; 15) mengemukakan

dan memerlukan dana (/acks of

berfungsi sebagai

agen pembangunan (age "',; gent of development,

prioritas-prioritas pembiayaan pembangtififi“fiasional, sesuai dengan tahap-tahap
yang telah ditetapkan.
Kedua fungsi diatas semakin diperkuat dengan tujuan perbankan, yang diatur
dalam Pasal 4 Undang-undang Perbankan yang berbunyi,
*  Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan,
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan
kesejahteraan rakyat banyak”
Pengertian diatas menunjukkan bahwa Perbankan di Indonesia mempunyai tujuan

yang strategis dan tidak semata-mata berorientasi ekonomi, tetapi juga
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berorientasi kepada hal-hal yang non-ekonomis seperti masalah menyangkut
stabilitas nasional yang mencakup stabilitas politik dan stabilitas sosial.

Berdasarkan pengertian, fungsi serta tujuan bank yang dijabarkan diatas, dapat
dilihat bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki karakteristik
yang unik dibandingkan lembaga-lembaga keuangan lainnya, bahkan sangat unik
bila dibandingkan dengan industri-industri lainnya. Karakter industri perbankan
antara lain:

— Melakukan usahanya dengan menggunakan prinsip kehati-hatian. (Pasal 2 UU

Perbankan)
Dalam melakukan pengalokasi i \maupun penyaluran kredit,
bank harus memperhifun fungan dan resiko yang

akan diperoleh, sebeluh m ﬂk&putman. .4 .

— Dilihat dari kegiatan usa ‘1’1@

seperti giro, tabungan dan

gantungan yang sangat

simpanan berjangka. Hal ini berarti kelangsungan hidup (going concern) suatu
bank sangat tergantung kepada kepercayaan nasabah penyimpan dana.

— Bergantung pada Unsur Kepercayaan.
Karena kegiatan usaha perbankan menghimpun dana dari masyarakat,
sehingga masyarakat yang akan menanamkan dananya pada bank harus
percaya bahwa bank tersebut potensial. Dalam hal ini, bank perlu menjaga dan
meningkatkan kinerjanya agar kepercayaan masyarakat makin kuat.

~ Mengandung unsur kerahasiaan yang ketat.
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Bank diwajibkan untuk menjaga identitas maupun informasi mengenai
nasabah kepada pihak manapun, sesuai yang diatur dalam Undang-undang
Perbankan Bab 7, Pasal 40-45.

~ Industri yang sangat berlandaskan Peraturan (Highly Regulated).
Bank dalam menjalankan operasinya memiliki banyak aturan yang wajib
dipenuhi. Peraturan-peraturan ini disusun agar bank kinerja bank dapat
terpantau dan lebih terarah. Peraturan perbankan di Indonesia dibuat oleh

Bank sentral, yaitu Bank Indoensia, juga dengan campur tangan Pemerintah,

melalui Menteri Keuangan (Dg

a, antara lain;

e. Ketentuan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)

f. Pembentukan Penyisihan Aktiva Produktif (PPAP)

2.2.2 Jenis-jenis Bank

Berdasarkan buku Manajemen Perbankan, Dendawijaya (2003;26)
menggolongkan jenis-jenis bank berdasarkan hal-hal berikut:
* Berdasarkan Undang-undang
Berdasarkan Pasal 5 Undang-undang No.10 tahun 1998 tentang Perubahan UU
No.7 tahun 1992 tentang Perbankan, terdapat dua jenis bank, yaitu Bank Umum
dan Bank Perkreditan Rakyat. Dengan catatan bahwa bank umum dapat

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



35

mengkhususkan diri untuk melaksanakan kegiatan tertentu atau memberikan
perhatian lebih besar kepada kegiatan tertentu.

* Berdasarkan kepemilikannya

Pada penggolongan ini, bank dibagi menjadi Bank milik negara (BUMN), Bank
milik pemerintah daerah (BUMD), Bank milik swasta nasional, Bank milik swasta
campuran (nasional dan asing) dan Bank milik asing (cabang atau perwakilan).

* Berdasarkan kegiatan usahanya

Berdasarkan kegiatan usahanya, Bank terbagi atas Bank Retail, Bank Korporasi,

Bank Komersial, Bank Pedesaan da

Bagi Bank, Dana merupakan darah ggerakkan aktivitas operasional
perbankan, sehingga kegiatan pemenuhan dana merupakan unsur penting dalam
perbankan. Menurut Dahlan Siamat, dana bank adalah uang tunai yang dimiliki
bank ataupun aktiva lancar yang dikuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan.
(Dendawijaya.2003; 53)

Sebagai lembaga keuangan, bank mempunyai usaha pokok berupa
menghimpun dana dari masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali kepada
masyarakat yang membutuhkan dana dalam bentuk kredit atau pembiayaan.

Usaha pokok ini juga berperan penting terhadap pertumbuhan suatu bank,

sebab volume dana yang berhasil dihimpun akan menentukan pula volume dana
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yang dapat dikembangkan oleh bank dalam bentuk penanaman dana yang
menghasilkan, misalnya dalam bentuk pemberian kredit, pembelian efek-efek atau
surat-surat berharga di pasar uang. Oleh karena itu, penting bagi bank untuk
mengetahui  sumber-sumber dana yang potensial untuk menambah
permodalannya.

Menurut Hermansyah, dalam bukunya yang berjudul "Hukum Perbankan
Nasional Indonesia” (2005;44-52), dipaparkan bahwa pada prinsipnya sumber

dana dari suatu bank itu terdiri dari empat sumber dana, yaitu:

¢ Dana yang bersumber dari |
Dana ini ialah dana berben ‘} berasal dari para pemegang
saham dan cadangan-cadan : g belum dibagikan
i dimiliki oleh bank
yang ada sejak bank tersebut m a dan memperoleh izin
usaha dari Bank Indonesia. Dana T disebut juga Dana Pihak Kesatu, yang terdiri
atas Modal disetor, Agio saham, Cadangan-cadangan dan Laba ditahan.

¢ Dana yang bersumber dari masyarakat.

Dana ini merupakan dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat dalam bentuk
simpanan yang diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti giro, deposito dan
tabungan. Dana ini sering juga disebut sebagai Dana Pihak Ketiga. Pada
prinsipnya, dana ini yang harus diolah atau dikelola oleh bank dengan sebaik-
baiknya agar memperoleh keuntungan (profit), yang terdiri atas: (Dendawijaya,
2003; 27)

» Giro (Demand Deposit)
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Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan cek, bilyet giro atau dengan pemindahbukuan.

* Deposito (Time Deposit)
Deposito adalah simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya
dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antara
pihak ketiga dan bank yang bersangkutan. Deposito dibedakan atas Deposito
berjangka, Sertifikat Deposito, dan Deposito on call.

= Tabungan

Tabungan adalah simpanan pi a bank yang penarikannya

fasilitas kredit ini merupakan implementasi dari fungsi Bank Indonesia sebagai

The Lender of the last resort (LoLR) (Undang-undang No.3, 2004). Dana yang

bersumber dari Bank Indonesia ini antara lain:

= Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI)

= Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI)

» Kredit atau Pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah Jangka Pendek dari Bank
Indonesia.

¢ Dana yang bersumber dari Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga

Keuangan Bukan Bank.
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Dana ini berasal dari lembaga-lembaga keuangan dalam bentuk pinjaman baik
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang sesuai dengan kebutuhan dari
bank yang membutuhkan dana tersebut. Dana ini disebut juga sebagai Dana Pihak
Kedua. Dana yang berasal dari lembaga keuangan tersebut antara lain:

* Pinjaman Antarbank

= Call Money

* Pinjaman Dana dari Luar Negeri

2.2.4 Perbankan dan Pasar Modal

dapat dibedakan sebagai hutang dan ekuitas. Bank pun dapat menambah sumber
dana perusahaannya melalui hutang, namun penambahan hutang akan
meningkatkan resiko perusahaan. Sedangkan alternatif sumber dana yang lain,
yaitu ekuitas, memiliki resiko yang lebih kecil dibandingkan resiko yang
ditimbulkan oleh hutang. Oleh karena itu, Bank dapat memperoleh tambahan
modal untuk kelangsungan usahanya dengan resiko lebih kecil melalui penjualan
sahamnya di Pasar Modal.

Permodalan suatu bank merupakan unsur yang sangat penting. Permodalan

suatu bank menurut Wilson (Ahdi, 2004), adalah:
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— untuk melindungi pemilik dana dan menjaga kepercayaan masyarakat.

— secara khusus untuk menutup resiko operasional yang dapat terjadf sewaktu-
waktu.

— untuk menghapus aset NPL (non performing loan)

— sumber dana pendahuluan.

Berdasarkan hal diatas, maka 2 fungsi utama modal adalah sebagai pembiayaan

infrastruktur (fixed asset) bank serta untuk melindungi nasabah dari rugi yang

mungkin timbul. Fungsi ini berkait dengan tingkat kepercayaan masyarakat.

(Ahdi, 2004)

Pada sektor perbankan{ ke ambahan modal mulai sangat
dirasakan sejak diber! . Proses Deregulasi
perbankan ditandai an a Paket Deregulasi
Perbankan 1 Juni 1983 (P gksanaan Deregulasi 27

Oktober 1988 (Pakto’88). Dala dinyatakan bahwa bank-bank
diberikan kebebasan untuk menentukan tingkat suku bunga pinjaman dan
deposito, serta menghapuskan sistem pagu pinjaman dan mengurangi kredit
likuiditas secara bertahap. Sedangkan dalam Pakto’88, Bank-bank diberi
kelonggaran dan kemudahan dalam melakukan usaha, seperti kemudahan
mendirikan bank baru dan kantor bank, menurunkan reserve requirement dari
16% menjadi 2% dan mengijinkan semua bank menawarkan tabungan sebagai
tambahan dari produk deposito yang telah ada (Hartati, 1993).

Dampak dari Pakjun’83 dan Pakto’88 ini mengakibatkan proses

penghimpunan dana tumbuh dengan pesat karena bank-bank dapat menawarkan
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tingkat suku bunga yang bersaing, sehingga terjadi peningkatan pesat pada dana
masyarakat, kredit, asser, laba maupun jumlah bank dan kantor bank.

Hal ini menimbulkan persaingan yang semakin ketat antar bank, sehingga
bank memerlukan tambahan dana untuk meningkatkan aset dan keuntungan yang
besar. Namun, sumber dana tersebut diharapkan tidak menyebabkan kondisi
keuangan bank menjadi lebih buruk. Salah satu caranya ialah dengan melakukan

go public di Pasar Modal.

Dengan dilakukannya proses go publie, selain bank mendapatkan sumber

2.3 Intermediasi Perbankan

Fungsi Intermediasi perbankan merupakan aspek penting dalam perjalanan
operasional suatu bank. Fungsi Intermediasi perbankan timbul dikarenakan
adanya fungsi intermediasi dalam lembaga keuangan, sehingga bank yang
merupakan bagian dari lembaga keuangan secara langsung turut melaksanakan
fungsi ini. Agar dapat lebih memahami fungsi intermediasi perbankan, diperlukan

terlebih dahulu untuk mengenal mengenai Intermediasi Keuangan (financial
intermediary).
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2.3.1 Pengertian Intermediasi Keuangan (financial intermediary)

Intermediasi keuangan adalah proses pembelian surplus dana dari unit
ekonomi yaitu sektor usaha, pemerintah dan individu atau rumah tangga, untuk
disalurkan kepada unit ekonomi defisit. Dapat juga dikatakan bahwa intermediasi
keuangan merupakan kegiatan pengalihan dana dari penabung (ultimate lenders)
kepada peminjam (u/timate borrowers) (Siamat, 2004;7).

Pada prinsipnya, lembaga keuangan sering juga disebut sebagai lembaga

intermediasi keuangan atau financial intermediary. namun tidak semua lembaga

Lembaga intermediasi dalam sistem keuangan Indonesia terdiri dari Bank

Umum, BPR, Lembaga Dana dan Kredit Pedesaan (LDKP), perusahaan asuransi,
dana pensiun, perusahaan pembiayaan dan reksa dana. Lembaga keuangan yang
tidak melakukan fungsi intermediasi antara lain adalah perusahaan sekuritas,
perusahaan broker dan dealer pasar modal, perusahaan broker pasar uang.
2.3.2  Jenis- jenis Intermediasi Keuangan

Lembaga intermediasi pada prinsipnya melakukan berbagai jenis
intermediasi keuangan. Fungsi intermediasi tersebut terjadi karena kenyataannya
dalam metode transfer dana tidak semua dana dari unit surplus dapat langsung
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disalurkan ke unit defisit akibat adanya berbagai perbedaan kepentingan. Oleh
karena itu, lembaga intermediasi menawarkan berbagai jenis intermediasi sebagai
berikut: (Siamat, 2004;15)

* Intermediasi Denominasi

Intermediasi terjadi apabila lembaga intermediasi menerima tabungan dalam
jumlah kecil dan kemudian memberikan kredit dalam jumlah yang jauh lebih
besar, terutama kepada sektor usaha atau lembaga pemerintahan.

= [ntermediasi Risiko

Kesediaan lembaga intermediasi emberikan kredit kepada
peminjam yang beresiko dau jug i witas, yang cukup aman dan

likuid untuk menarik dana dari

joka pendek) kemudian
memberikan kredit kepada peminjag uhkan dana jangka panjang.

* Intermediasi Informasi

Intermedmsn ini berkaitan dengan proses penyediaan informasi kepada nasabah,
baik yang tidak memiliki kesempatan mengikuti perkembangan pasar maupun
yang tidak memiliki akses terhadap informasi yang relevan dengan kondisi pasar.
* Intermediasi Mata Uang

Lembaga keuangan menjadi perantara dalam memenuhi kebutuhan mata uang
yang berbeda antara penabung dan pemakai dana.
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Jenis-jenis intermediasi keuangan diatas yang akan dibahas lebih lanjut pada
fungsi intermediasi perbankan dalam penelitian ini, antara lain Intermediasi

Risiko dan Intermediasi Jatuh tempo.

2.3.3 Fungsi Intermediasi Perbankan

Pembahasan mengenai Fungsi Intermediasi Perbankan tentunya terkait erat
dengan pembahasan mengenai fungsi dan tujuan utama bank yang telah
dijabarkan diatas. Pada pembahasan diatas dipaparkan bahwa fungsi dan tujuan

utama dari pembentukan bank di Indonesia adalah sebagai agen pembangunan

(terutama bagi bank-bank mi Intermediary (Anoraga,
1997; 274).

Dengan semakin me tan masyarakat akan
meningkat. Pendapatan yar (dikonsumsi) untuk
membiayai keperluan hidup, lakukan terkadang tidak
lebih besar dari pendapatan yang dit a terdapat sisa pendapatan. Sisa

pendapatan (surplus) akan disimpan sebagai cadangan di masa mendatang. Bank
merupakan tempat yang aman untuk menyimpan sisa pendapatan tersebut.

Di sisi lain, semakin membaiknya perekonomian akan mendorong tumbuhnya
berbagai industri yang membutuhkan banyak dana (defisit). Bank berfungsi untuk
menyalurkan kembali dana yang dihimpun dari masyarakat kepada pihak-pihak
yang membutuhkan dalam bentuk kredit. Dalam hal ini fungsi intermediasi
perbankan telah berlangsung,.

Bank-bank sebagai perantara keuangan (financial intermediary) menjadi

perantara penghimpunan dan penyaluran dana. Wujud utama fungsi bank sebagai
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perantara keuangan tercermin melalui produk-produk jasa yang dihasilkan, antara

lain:

1. menerima titipan pengiriman uang, baik di dalam maupun luar negeri.

2. melaksanakan jasa pengamanan barang berharga melalui kotak pengaman
simpanan.

3. menghimpun dana melalui giro, tabungan dan deposito.

4. menyalurkan dana melalui pemberian kredit.

5. penjamin emisi bagi perusahaan-perusahaan yang akan menjual sahamnya.

6. menjembatani kesenjangan am hal transaksi valuta asing
dan lalu lintas devisa.

7. mengadakan transaksi ‘pembayar i di ang Trade Financing

intermediasi perbankan adalah menerima tabungan, rekening giro, dan deposito
berjangka dan menggunakan dana yang diperolehnya dalam bentuk pemberian
pinjaman kepada konsumen, koperasi dan lainnya.

Untuk itu, dalam menganalisa pelaksanaan fungsi intermediasi perbankan pada
suatu bank, rasio keuangan yang paling tepat digunakan ialah Loan fo deposit
ratio. Ratio ini membandingkan antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank
dengan dana yang diterima oleh bank. Menurut Hartati (1993), Rasio LDR dapat

digunakan untuk menilai intermediasi perbankan, karena rasio ini dapat
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mencerminkan sifat dari kegiatan bank yang murni, yaitu sebagai penghimpun dan
penyalur dana dari dan kepada masyarakat.

Rasio LDR dapat dirumuskan sebagai berikut (Lampiran SEBI
No.7/10/DPNP, 2005) :

LDR = Kredit
Dana Pihak Ketiga

Jumlah kredit yang diberikan dalam rumus di atas adalah kredit yang

diberikan bank kepada pihak ketiga dan tidak termasuk kredit kepada bank lain.

Menurut Surat Edaran Bank Inde P tanggal 31 Maret 2005,

menimbulkan multiplier effect pada sektor riil. Semakin tinggi LDR semakin baik
fungsi intermediasinya.
Dalam tata cara penilaian tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia
menetapkan ketentuan sebagai berikut:
a. Untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih diberi nilai kredit 0, artinya
likuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat.
b. Untuk rasio LDR di bawah 110% diberi nilai kredit 100, artinya likuiditas

bank tersebut dinilai sehat.
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Sebagian praktisi perbankan juga menyepakati bahwa batas aman dari loan fo
deposit ratio suatu bank adalah sekitar 80%. Namun, batas toleransi berkisar
antara 85% dan 100%. (Dendawijaya, 2003, 118-119)

Peningkatan nilai LDR dipengaruhi oleh strategi penyaluran kredit dan juga
strategi pengumpulan dana pihak ketiga oleh bank. Menurut Djoko Retnadi
(Infobank, 2003; 64), Angka LDR hanya bisa meningkat melalui empat
kemungkinan, yaitu:

— Kredit meningkat, tetapi dana pihak ketiga tetap.

— Kredit tetap, tetapi dana pihal

— Kredit dan dana pihak ok i , tetapi [aju peningkatan kredit lebih

dinilai bahwa fungsi intermediasi perbankan masih belum pulih. Hal ini terlihat
dari masih kecilnya ekspansi kredit perbankan ke sektor riil dan kelebihan dana
masyarakat yang dikumpulkan lebih banyak tersimpan dalam bentuk Sertifikat
Bank Indonesia (SBI) maupun Surat Utang Negara (SUN). (Bisnis Indonesia,
2007)

Alasan banyak bank menempatkan dananya di SBI ialah karena Bunga SBI
yang tinggi dan aman, sehingga menguntungkan bagi bank tersebut. Walaupun
penghasilan dari tingkat suku bunga kredit lebih tinggi daripada tingkat suku
bunga SBI, namun bank merasa lebih aman untuk meningkatkan keuntungannya
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melalui SBI. Selain itu alasan bank sangat berhati-hati dalam menyalurkan
kreditnya karena bank berusaha menjaga tingkat kredit bermasalahnya tetap 5%
sesuai ketentuan BI.

2.4 Tingkat Kredit Bermasalah

2.4.1 Pengertian Kredit
Kredit tidak dapat dipisahkan dari dunia perbankan. Bahkan salah satu
kegiatan utama Bank ialah memberikan kredit. Istilah kredit, menurut Suyatno

(1995), berasal dari bahasa Yunani, redere, memiliki arti kepercayaan

(truth atau faith). Kegiatan

terutama karena kegiatan

bahwa pihak debitur ak:
dijanjikan.
Berdasarkan Undang-undang
Perbankan, kredit ialah
“penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan
itu berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara bank dengan
pihak lain dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang
telah ditetapkan”
Jadi dapat dikatakan landasan utama dari kredit ialah kepercayaan, bahwa
kesepakatan pinjam-meminjam yang telah dibuat disepakati oleh kedua pihak,
dimana pihak meminjam akan mengembalikan pinjaman yang diberikan sesuai

jangka waktu yang diberikan.
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242 Unsur-unsur Kredit

Dalam buku “Dasar-dasar Perkreditan” karangan Suyatno (1995;14) dapat

disimpulkan bahwa unsur yang terdapat dalam kredit adalah:

a. Kepercayaan
Keyakinan dari pemberi kredit bahwa prestasi yang diberikan baik berbentuk
uang, barang atau jasa, akan benar-benar diterimanya kembali dalam jangka
waktu tertentu di masa yang akan datang.

b. Waktu

Suatu masa yang memisahkan beriamiprestasi dengan kontraprestasi

yang akan diterima pada 1

ng = ~dihada gai akib:
; tm.‘z’ de igan kontraprestasi yang

akan diterima kemudian hari.

A yang akan datang.

c. Degree of risk
Suatu tingkat resiko ya

waktu yang memisahkan

d. Prestasi
Disebut juga objek kredit. Objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk
uang, tetapi juga dapat berbentuk barang atau jasa, namun dalam kehidupan

modern saat ini transaksi-transaksi kredit lebih banyak menggunakan uang.

2.4.3 Jenis-Jenis Kredit

Kredit, secara umum, digolongkan menurut penggunaannya. Kredit
berdasarkan penggunaannya ini terbagi menjadi Kredit Konsumsi, Kredit Modal
Kerja dan Kredit Investasi. Namun, penggolongan kredit tidak hanya terbagi
menjadi ketiga jenis itu saja. Berdasarkan buku Manajemen Perkreditan Bank
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Umum, Ariyanti (2004; 14-28) menggolongkan kredit ke dalam beberapa jenis,
yaitu:

a. Kredit menurut jangka waktunya

Menurut jangka waktunya, kredit dapat dibagi menjadi Kredit Jangka Pendek
(berjangka waktu maksimal 1 tahun), Kredit Jangka Menengah (berjangka waktu
antara |1 tahun sampai dengan 3 tahun), dan Kredit Jangka Panjang (berjangka
waktu lebih dari 3 tahun).

b. Kredit menurut sektor ekonominya

Kredit, menurut sektor ekonomi, atuk Sektor Pertanian, Sektor

Pertambangan, Sektor Perifidustrian, K, WGas dan Air, Sektor

Konstruksi, Sektor Perdagan
pergudangan, komunikas
Masyarakat.

restoran, hotel,

- Sektor Pengangkutan,

usaha dan Sosial

Menurut kualitas atau kolektibilitasnya, kredit dapat digolongkan sebagai Kredit
Lancar (L), Kredit Dalam Perhatian Khusus (DPK), Kredit Kurang Lancar (KL),
Kredit Diragukan (D) dan Kredit Macet (M).
d. Kredit menurut ukuran besar kecilnya debitur
Jenis kredit ini terdiri dari:
— Kredit Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
Dalam kelompok kredit ini termasuk juga kredit untuk koperasi, sehingga
sering disebut juga kredit usaha kecil, koperasi dan menengah (UKKM).

— Kredit Korporasi
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Kredit dengan jumlah besar dan diperuntukkan bagi debitur-debitur korporasi

(perusahaan besar).

Ariyanti (2004; 149) juga menggolongkan kredit berdasarkan kualitasnya,
yaitu Kredit performing dan Kredit non-performing. Kredit performing ialah
kredit dengan kualitas lancar (L) dan kualitas dalam perhatian khusus (DPK).
Sedangkan Kredit non-perfoming ialah kredit dengan kualitas kurang lancar (KL),

kualitas diragukan (D) dan kualitas macet (M).

244 Kredit Bermasalah

Secara umum kegiatan kredit ya akukan membawa keuntungan bagi

kedua belah pihak, baik bagi debitur maupun kredi

kredit yang diberikan

: ‘. gang pembiayaan kegiatan usaha nasabah,
sehingga usahanya semakin | ntupgan. Sedangkan bagi

dari pembayaran bunga kredit oleh debi

ai dengan tingkat bunga yang
telah ditentukan. Melalui kredit, bank juga turut membantu perekonomian
pembangunan.

Kegiatan pemberian kredit yang ideal dilakukan ialah ketika pihak kreditur
memberikan pinjaman berupa sejumlah uang kepada debitur, dengan ketentuan
jangka waktu pengembalian tertentu dan tingkat bunga yang harus dipenuhi,
kemudian pada jangka waktu yang telah ditetapkan, pihak debitur mengembalikan

pinjaman tersebut serta membayar bunga kredit sesuai tingkat bunga yang

disepakati.
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Namun, pelaksanaan kegiatan pemberian kredit tidak selalu berjalan ideal.
Ada saatnya ketika debitur tidak dapat mengembalikan sejumlah pinjamannya dan
tidak mampu membayar bunga kredit yang telah ditetapkan kepada bank. Pada
kondisi ini, dapat dikatakan bahwa kredit tersebut bermasalah.

Dalam Surat Edaran Direksi Bank Indonesia No.26/4/BPPP tanggal 29 Mei
1993, tentang Kualitas Aktiva Produktif dan Pembentukan Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif, yang telah disempurnakan dengan Surat Edaran

No.26/9/BPPP tanggal 29 Maret 1994, dinyatakan bahwa Kredit bermasalah

arkan pada ketepatan
angan serta kemampuan

bersangkutan (berdasarkan

Lampiran SK Direksi Bank Indo  tanggal 12 November
1998).

Dalam Lampiran SK Direksi Bank Indonesia No.31/147/KEP/DIR tanggal
12 November 1998 dipaparkan mengenai penggolongan kualitas kredit. Pada
pembahasan ini akan dinyatakan mengenai penggolongan kualitas kredit untuk
kategori kredit Kurang Lancar (KL), Diragukan (D) dan Macet (M).

Kredit yang tergolong Kurang Lancar ialah apabila terdapat tunggakan
pembayaran pokok dan bunga yang telah melampaui 90 hari -180 hari,
dokumentasi kredit kurang lengkap, pengikatan agunan yang lemah, hubungan
debitur dengan bank memburuk serta informasi keuangan yang tidak dapat

dipercaya. Dari sisi keuangan, laba perusahaan yang diperoleh rendah, rasio utang

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



52

terhadap modal cukup tinggi, likuiditas kurang dan modal kerja terbatas.
Sedangkan dari segi prospek usaha, perusahaan ini menunjukkan potensi
pertumbuhan yang sangat terbatas (tidak mengalami pertumbuhan) dan posisi
perusahaan di pasar cukup baik tetapi banyak pesaing, namun dapat pulih kembali
jika melaksanakan strategi bisnis yang baru. (SK Dir.BI, 1998; 1-3)

Kredit yang tergolong Diragukan apabila terdapat tunggakan pembayaran
pokok dan bunga yang telah melampaui 180 hari -270 hari, dokumentasi kredit

tidak lengkap, pengikatan agunan yang lemah, hubungan debitur dengan bank

semakin memburuk serta inform k tersedia atau tidak dapat

terhadap modal tinggi danli i sangat rendah. Kemu ian dari segi prospek
usaha, perusahaan ini menunj . ; menurun, persaingan
usaha sangat ketat dan kegiatafngperasional pemiSahaan mengalami masalah
serius. (SK Dir.BI, 1998; 1-3)

Kredit yang digolongkan Macet apabila terdapat tunggakan pembayaran
pokok dan bunga yang telah melampaui 270 hari, dokumentasi kredit dan
pengikatan agunan tidak ada. Dari sisi keuangan, perusahaan mengalami kerugian
besar serta debitur tidak mampu memenuhi seluruh kewajiban, kegiatan usaha
tidak dapat dipertahankan, rasio utang terhadap modal sangat tinggi, serta
mengalami kesulitan likuiditas. Dari segi prospek usaha, kelangsungan prospek

usaha perusahaan ini sangat diragukan, kemungkinan kegiatan usaha akan
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terhentidan perusahaan akan kehilangan pasar sejalan dengan kondisi

perekonomian yang menurun. (SK Dir.BI, 1998; 1-3)

2.4.5 Penyebab kredit bermasalah

Menurut Sutoyo (1997) menyatakan bahwa penyebab kredit bermasalah
terdiri dari 3 faktor yaitu faktor internal bank pemberi kredit, faktor nasabah
penerima kredit dan faktor eksternal.

Hal ini juga diungkapkan oleh Mochtari (2002) bahwa faktor-faktor

penyebab kredit bermasalah berasal dari 2 faktor, yaitu faktor interen dan faktor

— Lemahnya pembinaan dan pengawasan kredit

— Kebijakan pemberian kredit yang terlalu ekspansif

— Penyimpangan pemberian kredit

— Itikad kurang baik pemilik/ pengurus dan pejabat bank

—~ Lemahnya sistem administrasi dan pengawasan kredit

Sedangkan dilihat dari faktor eksterennya, kredit bermasalah disebabkan oleh:
— Kegagalan usaha debitur

— Menurunnya kegiatan ekonomi dan tingginya suku bunga

— Musibah yang terjadi pada usaha debitur atau kegiatan usahanya.
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24.6 Pengukuran tingkat Kredit Bermasalah

Dalam dunia perbankan, tingkat kredit bermasalah diukur dengan
mempergunakan rasio non-performing loans (NPL). NPL (Non-performing Loan)
merupakan perbandingan antara kredit-kredit yang tergolong bermasalah dengan
seluruh pinjaman yang disalurkan. Kredit yang tergolong bermasalah, seperti yang
telah dijabarkan di atas, ialah kredit yang tergolong Kurang Lancar (KL),
Diragukan (D) dan Macet (M), sehingga diperoleh rumus sebagi berikut

(Lampiran SEBI No.7/10/DPNP, 2005):

secara gross (tidak dikurangi PPAP). Angka dihitung per posisi (tidak

disetahunkan).

Rasio ini mencerminkan kualitas kredit bank yang bersangkutan. Semakin
tinggi NPL, kinerja bank semakin buruk karena semakin banyak kredit yang tidak
menghasilkan pendapatan.

3.4 Kinerja Operasi Bank

Tujuan utama perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya adalah

untuk memperoleh laba yang cukup memuaskan, baik untuk jangka pendek
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maupun jangka panjang. Hal ini disebabkan karena laba mempunyai fungsi yang
penting bagi perusahaan, yaitu merupakan sumber pembiayaan intern bagi
pertumbuhan perusahaan. Selain itu jika perusahaan selalu mengalami kerugian,
dapat dipastikan bahwa perusahaan tersebut akan hancur pada akhirnya. Inilah
fungsi lain dari laba, yaitu laba sebagai faktor yang dapat menjaga kelangsungan
hidup perusahaan (going concern).

Bahkan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) didirikan dengan tujuan untuk

memberikan sumbangan bagi perkembangan perekonomian nasional pada

umumnya dan penerimaan negaragf Khususnya, juga berupaya untuk mengejar

P
5 % 1 :
AN K&

masyargkat, schingga sangat

yang ditampilkan oleh bank tersebut, terlebih lagi pada masa sekarang ini. Pada
masa sekarang ini, para nasabah bank sudah mulai kritis dan pintar dalam menilai
bank mana yang memberikan keamanan dan keuntungan baginya. Bank yang
memiliki reputasi buruk, pelayanan yang minimal, serta tidak mampu
memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi akan segera ditinggalkan oleh
nasabahnya. Kondisi ini akan menimbulkan kerugian bagi pemilik serta berujung
pada kehancuran usaha bagi bank tersebut.

Oleh karena itu, suatu keharusan bagi bank untuk menjaga agar performence
(kinerja) perusahaannya tetap maksimal. Kinerja perbankan merupakan hasil
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Return on Asset (ROA) ialah perbandingan antara laba sebelum pajak dengan
rata-rata total asset yang dikelolanya. Rasio ini mencerminkan kemampuan bank
menghasilkan pendapatan dari setiap rupiah asset yang diinvestasikan. Rumus
ROA sebagai berikut:

ROA = Laba sebelum pajak
Rata-rata total aktiva
Semakin tinggi ROA, kinerja bank akan semakin baik karena meningkatnya

kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan.

2.6 Pengaruh Go Public terhadap ntermediasi, Kredit Bermasalah

dan Kinerja Bank.

Kegiatan go public ilakuk: suati bank pada awalnya
dimaksudkan untuk memperkuat an’ : , t. Namun tidak hanya
pitkup memberikan pengaruh
secara langsung terhadap pelaksanaan fungsi intermediasi bank. Hal ini terlihat
dari rencana penggunaan dana /PO oleh bank yang salah satunya dialokasikan
untuk pengembangan penyaluran kredit.

Sebagai contoh, Bank Mega, yang go public pada tahun 2000, mengalokasikan
dana /PO nya untuk menyalurkan kredit ke sektor industri, perkebunan dan UKM
selain digunakan untuk mengembangkan teknologi informasi, kantor dan ATM
baru (Bisnis Indonesia, 2001). Hal yang sama juga dilakukan Bank Bukopin, yang
merencanakan 70% dari dana hasil go public untuk digunakan bagi

pengembangan kredit dan penjualan produk-produk keuangan kepada nasabah
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(output) yang dicapai bank dalam kurun waktu tertentu. Dalam menunjukkan
kinerja yang baik, bank wajib mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Bank Indonesia, sebagai regulator perbankan di Indonesia. Hal-hal yang harus
dipenuhi oleh bank antara lain pemenuhan kecukupan modal, pencadangan aktiva

produktif serta perolehan laba.

Menurut Kidwell&Peterson (1981), Kinerja perbankan dapat diukur dengan
menggunakan (Ahdi, 2004):

¢ Rata-rata tingkat bunga pinjaman

ukuran tersebut akan bias karena rata-rata tingkat bunga simpanan tergantung
pada distribusi jatuh temponya. Sehingga menurut Gilbert ukuran kinerja yang
paling tepat adalah profitabilitas. Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah

Return On Assets, Return On Equity dan Profit Margin. (Ahdi, 2004)

2.5.1 Pengukuran Kinerja Bank

Pengukuran Kinerja bank yang digunakan dalam pembahasan ini ialah
pengukuran kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan dengan
mempergunakan asset-aset yang dimilikinya. Maka, rasio yang tepat digunakan

ialah ROA (Return on Asset).
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(Bisnis Indonesia, 2005). Bank Bumi Arta, yang go public tahun 2006,
mengalokasikan dana /PO nya untuk meningkatkan kredit, menambah jaringan,
pengembangan sistem informasi dan SDM. ( Bisnis Indonesia, 2006)

Pengaruh go public terhadap fungsi intermediasi perbankan juga dapat dilihat
secara tidak langsung. Secara tidak langsung, modal tambahan dari masyarakat ini
digunakan bank untuk meningkatkan teknologinya, meningkatkan kualitas
pelayanannya dengan menambah fasilitas layanan ATM dan juga untuk

pembukaan kantor cabang baru di berbagai daerah. Semakin banyaknya kantor

cabang yang dibuka akan memb lagi, tambahan dana ke bank dan

kenyataannya dana tersebut tidak serta merta membuat bank menjadi aktif dalam

menyalurkan kredit. Berdasarkan beberapa penelitian yang menganalisa Kinerja
rasio LDR pada bank yang telah go public mengungkapkan bahwa walaupun
jumlah bank semakin bertambah, sehingga proses penghimpunan dana pihak
ketiga meningkat, namun bank masih takut untuk menyalurkan kredit kepada
sektor usaha yang membutuhkan.

Sesuai ketentuan BI, rasio LDR ditetapkan tidak boleh melebihi 110%. Pada
penelitian Putra (2003) dinyatakan bahwa dari 16 bank go public yang diteliti,
hampir semua bank memiliki rasio LDR lebih kecil dari 110%. Dengan demikian
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dapat dikatakan bahwa bank belum sepenuhnya menjalankan fungsinya sebagai
lembaga intermediasi, karena penambahan dana pihak ketiga yang terkumpul
tidak diimbangi dengan peningkatan penyaluran kredit.

Selain karena kecilnya rasio LDR bank (tidak efektif), bank-bank tersebut
juga dinilai belum menjalankan fungsi intermediasinya karena sebagian besar
dana yang diperoleh bank lebih banyak ditanamkan dalam bentuk Sertifikat Bank
Indonesia (SBI), karena resikonya jauh lebih kecil dibandingkan apabila

disalurkan dalam bentuk kredit kepada sektor riil (Putra, 2003).

lebih kecil daripada LDR sesudaling { untuk 4 bank dimana LDR
sesudah go public lebih kecil daripada sebelum go public.

Hartati menjelaskan alasan setelah go public tingkat LDR membaik ditahun
terakhir karena bank ingin memenuhi ketentuan BI untuk dapat dikatakan likuid
LDR bank harus dibawah 110% (Paket deregulasi 28 Februari 1991, tentang tata
cara penilaian tingkat kesehatan bank).

Namun ia juga menyoroti kelemahan peningkatan rasio LDR yang terjadi.
Pada kenyataannya di masa itu, bank-bank masih mengalami trauma akibat kredit
macet. Banyaknya kredit macet yang diderita sebagian besar bank membuat bank-

bank menjadi lebih hati-hati dalam memberikan pinjaman kepada para
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nasabahanya. Karena pinjaman yang diberikan mengalami penurunan ataupun
mengalami peningkatan tetapi peningkatannya tidak sebesar peningkatan jumlah
simpanan (deposit), maka angka rasio LDR menurun. Hal ini menunjukkan bahwa
fungsi intermediasi perbankan masih belum berjalan efektif akibat trauma masa
lalu.

Melalui penelitian-penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh go
public terhadap intermediasi perbankan cukup signifikan, namun perubahan ini
menuju ke arah penurunan karena bank-bank dinilai masih belum efektif dalam
menyalurkan kredit ke masyarakaf; danaWyang sudah dihimpun cukup

banyak.

Pengaruh go public tethadap ermasalah mempengaruhi secara
langsung, namun pengaruhnya\sangat penting ' eri efek domino. Bank
yang akan go public menandakan ebut akan melakukan ekspansi
usaha, antara lain perluasan jenis produk, perluasan kantor cabang, penambahan
jumlah ATM dan peningkatan sistem teknologi informasi. Bank ini membutuhkan
banyak dana untuk mendukung program ekspansi usahanya. Dana ini kemudian
diperoleh melalui pasar modal melalui go public.

Bank yang akan melakukan go public berharap porsi saham yang ditawarkan
kepada masyarakat akan direspon positif oleh masyarakat. Masyarakat yang
tertarik untuk membeli saham bank ini tentunya akan melihat kinerja bank

tersebut. Salah satu ukuran kinerja pada saham bank, yang cukup diperhatikan
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oleh masyarakat investor, ialah tingkat kredit bermasalah (NPL). Semakin besar
NPL, maka dapat dinilai bahwa semakin buruk kinerja bank.

Bank yang tingkat NPL nya tinggi akan semakin sulit untuk melakukan
ekspansi usaha, terutama melakukan proses go public. Masyarakat investor
menjadi kurang tertarik untuk membeli saham dari bank yang tingkat kredit
bermasalahnya tinggi, karena masyarakat investor memiliki ketakutan bahwa dana
yang akan mereka tanamkan, pada nantinya akan digunakan untuk membenahi

kredit bermasalah bank tersebut, sehingga tidak memberi hasil yang maksimal

bagi mereka.
Sebagai contoh, bank-bz 2006, seperti Bank

Bumi Arta, Bank Himpunan S abar dan Bank Bukopin,

dari 5% (Bisnis Indonesia, 2006).

Semakin besar NPL, maka semakin buruk kinerja bank, sehingga pada
waktunya akan berdampak kepada penurunan kemampuan profitabilitas bank, dan
mempengaruhi permodalan bank. Sedemikian pentingnya kemampuan bank untuk
menjaga kualitas kreditnya, maka BI selaku otoritas pengawas menetapkan rasio
NPL tidak lebih dari 5%, baik untuk bank go public maupun bank yang belum go
public.

Terjadinya penurunan laba dan kenaikan nilai NPL terutama bagi bank-bank
yang telah go public, menuntut nasabah untuk memilih bank yang dapat menjamin

dana yang mereka simpan. Hal ini dipicu dari banyak kasus yang terjadi, yaitu
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ketika bank mengalami masalah keuangan dan tidak dapat mengembalikan dana
yang disimpan oleh nasabah mereka. (Bisnis Indonesia, 2005)

Bank-bank yang telah berstatus go public harus berusaha sebaik mungkin
mengelola dana yang didapatkan dari nasabah dan investor. Pengelolaan dana
yang sebaik mungkin merupakan bentuk tanggung jawab suatu bank terhadap

dana yang didapat dari nasabah dan investor.

2.6.3 Pengaruh Go Public terhadap Kinerja Bank

Proses go public membuat moda bah, karena sebagian porsi

saham bank yang dijual ke dibeli oleh pihal dalam bentuk tunai,
sehingga proses go public miemb ank semakin besar. Modal
dan profitabilitas berhubufigan era , tefutama jika dikaitkan

dengan resiko. Keduanya ad: ebag snentu kekuatan suatu

Semakin besar modal yang dimiliki perusahaan, semakin besar skala usaha
yang dapat dilakukan dan semakin efisien perusahaan beroperasi. Hal ini pada
akhirnya akan meningkatkan tingkat profitabilitas bank. Dengan tambahan dana
ini berarti aset bank meningkat, sehingga semakin banyak kegiatan usaha yang
dapat dilakukan bank. Selain itu bank juga akan dapat mempekerjakan tenaga-
tenaga profesional. Hal ini pada akhimya akan meningkatkan performance bank

yang bersangkutan. (Hartati, 1993)

Salah satu ketentuan dalam penilaian kesehatan bank di bidang manajemen

(Paket 28 Februari 1991), antara lain menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan
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modal bank sama atau lebih besar dari tingkat pertumbuhan asset. Ini punya
makna bahwa suatu bank dinilai punya potensi untuk berkembang bila kegiatan
operasionalnya telah didukung oleh kemampuan modal yang dianggap dapat

menutup kemungkinan terjadinya resiko kerugian dalam ekspansi perusahaan.

Berdasarkan penelitian Natalia (2004) mengenai profitabilitas terhadap bank-
bank yang telah diprivatisasi, dapat disimpulkan bahwa keenam BUMN yang
telah go public, dari segi profitabilitasnya, BUMN-BUMN tersebut mengalami

peningkatan setelah go public.

dalam menggunakan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan bagi

perusahaannya.

Namun, meskipun tingkat RO4 membaik setelah go public, tetapi penelitian
ini juga menyebutkan bahwa apabila dilihat dari ketentuan BI, dari 10 bank hanya
ada 3 bank yang dapat dikatakan sehat, karena menurut ketentuan tersebut ROA
minimum yang harus dimiliki bank agar daapt dikatakan sehat adalah sebesar
1,215%. Hasil berbeda dikemukakan oleh Martin dan Parker (1995). Penelitian
yang dilakukan oleh Martin dan Parker (1995), menyatakan bahwa kinerja
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perusahaan, termasuk profitabilitas perusahaan mengalami penurunan setelah
privatisasi. (Natalia, 2004)

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas dapat dilihat bahwa secara umum, go
public membawa peningkatan terhadap ROA, namun ada juga penelitian yang
menilai bahwa profitabilitas bank setelah go public menurun. Hal ini ditunjukkan
dari seberapa efektifnya perusahaan dalam mempergunakan asetnya untuk
menghasilkan pendapatan.

2.7 Penelitian Terdahulu mengen

2.7.1 Evaluasi Kinerja (Ze ank yang Go Public dengan
menggunakan Lap nilaian oleh Hartati
(1993)

Hartati melakukan evaluasi Kag K-bank yang telah go public.

Populasi pada penelitian ini ialah bank-bank yang telah melakukan go public
hingga tahun 1993. Jumlah bank yang telah go public sampai dengan tahun 1993
terdapat sebanyak 11 bank, namun Hartati memilih hanya 10 bank sebagai sampel
penelitiannya karena 10 bank ini melakukan go public pada waktu yang
berdekatan dan diasumsikan 10 bank tersebut menghadapi situasi perekonomian

yang sama, sehingga mudah dianalisa.

Penelitian dilakukan terhadap 10 bank yang go public dengan menganalisa
tingkat likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas bank. Hartati ingin memberikan

gambaran bagaimana perkembangan performance bank-bank yang go public.
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Seharusnya performance bank-bank ini semakin baik setelah go public
dibandingkan sebelum go public.

Analisa performance dilakukan dengan rasio-rasio keuangan. Rasio-rasio
keuangan yang digunakan adalah Return on Assets, Return on Equity, Loan to

Deposit Ratio, Quick Ratio, Capital Adequecy Rasio, dan Net profit margin.

Berdasarkan analisa laporan keuangan yang dilakukan dengan rasio-rasio
keuangan, ternyata sesudah go public tingkat likuiditas bank-bank yang dievaluasi

mengalami penurunan, sedangkan i itas dan rentabilitas mengalami

peningkatan

Penurunan tingkat li oleh dikeluarkannya
paket kebijaksanaan dereg banyak memberikan
kelonggaran dan kemudahamy b akuka | usahanya. Peningkatan

tingkat solvabilitas merupakan su: wajar karena akibat dilakukan
langkah go public sehingga modal bank-bank tersebut meningkat. Selain itu
keputusan yang dikeluarkan oleh direksi Bank Indonesia tentang kewajiban
penyediaan modal minimum bank juga mendorong bank-bank tersebut untuk

memperbaiki tingkat solvabilitasnya.

Semakin besar modal yang dimiliki perusahaan, semakin besar skala usaha
yang dapat dilakukan dan semakin efisien perusahaan beroperasi. Hal ini pada
akhirnya akan meningkatkan tingkat rentabilitas bank.
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Berdasarkan penelitian ini, secara umum, dapat dikatakan bahwa sesudah go
public, performance bank-bank yang dievaluasi semakin baik dibandingkan
sebelum go public. Namun Hartati merasa bahwa kesimpulan tersebut mungkin
tidak tepat karena cakupan periode yang dianalisa hanya enam tahun. Selain itu
performance yang semakin baik mungkin tidak hanya disebabkan oleh langkah go
public, tetapi karena faktor-faktor lain. Dalam kenyataannya banyak faktor yang

mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan usaha.

2.7.2 Kinerja BUMN Pra & Pasca Go Public.dikaji dari Aspek Keuangannya oleh

Natalia (2004)

Dalam penelitiannya, [Natalia melakukan perban n kinerja keuangan
BUMN Publik pra dan p 1 bukti-bukti empiris
dengan membandingkan ki vatisasi dengan jalan
go public. Sampel 6 BUMN, y éia, PT Timah, PT Aneka

Tambang, PT Semen Gresik, PT Telkom da

Variable-variabel yang diuji ialah ROE, ROI (imbalan investasi), rasio kas,
rasio lancar, collection periods, perputaran persediaan, perputaran total asset dan
rasio modal sendiri terhadap aktiva.

Dari analisanya tersebut diperoleh kesimpulan bahwa setiap BUMN publik
memiliki keunikan masing-masing dalam perkembangan kinerja keuangannya
setelah go public. Rentabilitas BUMN publik mengalami penurunan pada tahun
dilakukannya /PO. Dalam jangka panjang setelah go public hanya beberapa

BUMN Publik yang mengalami peningkatan rentabilitas.

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



67

Dari segi profitabilitas ternyata BUMN publik secara signifikan membaik.
Hal ini diujikan dengan diperolehnya t-statistik yang signifikan pada level 95%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata ner profit margin sesudah go
public lebih besar dibandingkan dengan sebelum go public. Namun untuk kondisi
lainnya tidak demikian. Dari segi rentabilitas, yang diukur dengan ROE dan ROI,
dapat disimpulkan bahwa ROE dan ROI perusahaan setelah go public tidak
mengalami peningkatan setelah go public.

Kesimpulan penelitian ini bahwa kinerja likuiditas BUMN mengalami

peningkatan setelah pada tahun dilakukannya [P ())mamun dalam jangka panjang
setelah go public, hanya | ngalami peningkatan
dibandingkan sebelum go / blie. Kinerja pengelolaan aktiva BUMN dinilai masih
belum optimal. -

Selain itu juga dapat d yang diprivatisasi
dengan metode penawaran umuh offering (IPO), mengalami

peningkatan dilihat dari segi profitabilitasnya. Namun jika dilihat dari segi
likuiditas, rentabilitas dan pengelolaan aktiva, keenam BUMN yang telah go
public tidak mengalami perubahan/ penignkatan yang signifikan untuk jangka
waktu tiga tahun setelah IPO.I Penemuan ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Martin dan Parker (1995), yang menyatakan bahwa kinerja
perusahaan mengalami penurunan setelah privatisasi.

Menurut Natalia, berbagai penurunan kinerja diatas terjadi karena pada

BUMN masih terdapat ambiguitas kepada siapakah manajemen perusahaan harus
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loyal dengan banyaknya kepentingan politik yang terkait. Nuansa politik ini pada

akhirnya akan membatasi ruang gerak BUMN untuk menuju efisiensi.

2.7.3 Prediksi Kesehatan Bank Go Public di Indonesia tahun 1998-2002 oleh
Marito (2004)

Penelitian oleh Marito dilakukan pada populasi seluruh bank go public di
Bursa Efek Jakarta (BEJ) sejak tahun 1998 samapi tahun 2002. Penentuan sample

dibagi menjadi dua jenis sample, yaitu sample estimasi dan sample validasi.

Sampel estimasi adalah seluruh bank go public pada tahun 1998-2001, dan sampel

dengan/tanpa status BBO, BTO, BBKU, dan Bank Rekapitalisasi. Penelitian ini
ingin mengetahui adanya perbedaan rata-rata kesehatan bank go public secara
signifikan antara bank sehat dan bank gagal dengan menggunakan analisa rasio
CAMEL.

Rasio CAMEL yang digunakan meliputi lima aspek penilaian, yaitu aspek
permodalan (capital) yang diproksikan dengan rasio modal terhadap aktiva
tertimbang menurut resiko (CAR), aspek kualitas aktiva (assets) diproksikan oleh
rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif (KAP) dan
rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dibentuk terhadap penyisihan
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yang wajib dibentuk (PPAP), Aspek manajemen (management) dinilai melalui
pertanyaan atau pernyataan manajemen menggunakan rasio LMR, IER, CoF,dan
CoER. Aspek rentabilitas (earnings) diproksikan oleh rasio laba sebelum pajak
terhadap rata-rata volume usaha (ROA) dan rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO) dan aspek likuiditas (liguidity) diproksikan oleh
rasio kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancar dalam rupiah (CMR) dan

rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank dalam rupiah dan valuta asing

(LDR).
Berdasarkan hasil pengujian k i dapat disimpulkan bahwa
pada variabel CAR, KAP, LMR, PO terdapat perbedaan rata-

signifikan antara bankisehat dan bank gagal.

rata kesehatan bank go public §

Sedangkan pada variabe
perbedaan rata-rata keschata

dan bank gagal.

2.7.4 Pengaruh dari Faktor-faktor Pangsa Pasar, Pangsa Kredit, Pangsa Dana,
CAR, LDR terhadap ROA Perbankan di Indonesia (Studi Kasus: Bank
Rekapitalisasi) oleh Ahdi (2004)

Dalam penelitian ini, Ahdi ingin menganalisa adanya pengaruh secara
bersama-sama antara Pangsa Pasar, Pangsa Kredit, Pangsa Dana, CAR, LDR,
adanya pengaruh perbedaan cakupan wilayah operasional bank serta padanya
pengaruh perbedaan waktu (dalam tahun) terhadap profitabilitas (ROA) bank-bank

peserta program rekapitalisasi.
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2.8 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan tujuan penelitian serta landasan
teori yang telah dikemukakan di awal pembahasan, dapat dirumuskan hipotesis

penelitian sebagai berikut:

2.8.1 Hipotesis Pertama (H1)
Hipotesis Pertama, yaitu:

HO, : tidak terdapat perbedaan pelaksanaan fungsi intermediasi perbankan pada

PT BRI, Tbk sebelum dan s¢
Ha,: terdapat perbedaan pelak§anas 'fungsi intermedi@si'perbankan pada PT BRI,

Tbk sebelum dan sesudz h go public.

2.8.2 Hipotesis Kedua (H

Hipotesis Kedua, yaitu:

HO,: tidak terdapat perbedaan ti asalah pada PT BRI, Tbk
sebelum dan sesudah go pubilic.

Ha,: terdapat perbedaan tingkat kredit bermasalah pada PT BRI, Tbk sebelum dan

sesudah go public.

2.8.3 Hipotesis Ketiga

Hipotesis Ketiga, yaitu:

HO;: tidak terdapat perbedaan kinerja operasi perbankan pada PT BRI, Tbk
sebelum dan sesudah go public.

Has: terdapat perbedaan kinerja operasi perbankan pada PT BRI, Tbk sebelum dan
sesudah go public.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek Penelitian ini ialah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. PT
BRI (Persero), Tbk dipilih sebagai sampel karena alasan berikut:
¢ BRI merupakan salah satu bank dengan aset besar dan memiliki peran strategis

dalam perekonomian nasional, khusus alam mengembangkan perekonomian

¢ BRI memiliki kinerja yang cukup stabil. BRI cukup bertahan mengatasi krisis,

karena pasar BRI terbesar ada pada sektor UMKM, yang cukup tangguh dalam

menghadapi krisis.
3.2 Waktu dan Tempat Objek Penelitian

Tempat objek penelitian dalam penulisan ini ialah PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk yang kantor pusatnya berlokasi di BRI I Building, JI. Jendral
Sudirman Kavling 44-46, Jakarta. PT BRI, Tbk ini telah menjadi perusahan publik

sejak November 2003.
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Jangka waktu penelitian ialah tujuh tahun, dengan menggunakan data
laporan keuangan dan data rasio keuangan tahun 2000 hingga tahun 2006. Data
Laporan Keuangan digunakan untuk analisa deskriptif, sedangkan analisa rasio
keuangan digunakan selain untuk analisa desktiptif, juga digunakan untuk analisa
uji statistik.

Data laporan keuangan tahun 2000- 2002 digunakan untuk menganalisa
dampak sebelum go public, sedangkan data laporan keuangan tahun 2003-2006

digunakan untuk menganalisa dampak setelah go public. Sedangkan data rasio

untuk menganalisa dampak setelah go public. )

v setelal) go public dipilih karena
dinilai dampak go public sudalndapa kurun waktu tiga tahun. Hal
ini juga sesuai dengan teori ekonomi moneter. Jangka waktu antara perubahan

kebijaksanaan dengan perubahan kegiatan ekonomi sering disebut tenggang waktu

(Lag).

Ada 2 unsur dalam Lag efek kebijaksanaan ekonomi ini, yaitu /nside Lag dan
Impact Lag. Inside Lag terbagi dalam dua bagian, Recognation Lag dan
Administrative Lag. Recognation Lag mencakup waktu yang diperlukan oleh PT
BRI (Persero) untuk mengumpulkan data ekonomi serta melakukan analisa
perubahan kegiatan ekonomi yang diinginkan dengan melakukan kebijaksanaan

go public. Recognation Lag berlangsung pada tahun 2000-2002. Administrative
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Lag menunjukkan waktu perkiraan untuk merubah kebijaksanaan ekonomi
menjadi perusahaan go public dengan waktu ketika PT BRI (Persero), Tbk benar-
benar melakukan kebijakan go public. Administrative Lag berlangsung antara

tahun 2002-2003.

Unsur kedua ialah /mpact Lag, yang merupakan waktu antara perubahan
pola pembiayaan perusahaan melalui go public dengan efek dari terlaksananya
kegiatan go public. Lag ini mengukur lamanya waktu dalam mentransfer

perubahan kebijaksanaan go public dengan efeknya terhadap kegiatan ekonomi.

Impact Lag dapat dianalisa an

r

Penelitian ini bersifat) stu

. fNopirin, 1990; 55-57)

3.3 Jenis Penelitian

7 selifian dengan karakteristik
masalah berkaitan dengan lata ﬁdisi saat ini dari PT BRI
(Persero), Tbk. Dalam kondisi ini khususnya yang diteliti ialah mengenai kondisi
intermediasi, kredit bermasalah dan kinerja bank pada PT BRI (Persero), Tbk
setelah go public dengan membandingkannya dengan kondisinya sebelum go
public.

Selain itu penelitian ini juga bersifat studi deskriptif, yaitu pemecahan
masalah yang diselidiki, yang menggambarkan secara cermat obyek penelitian
berdasarkan kenyataan yang ada, berdasarkan fakta-fakta, karakteristik dan
menentukan frekuensi sesuatu yang terjadi (Adi, 2004; 5). Penelitian ini bersifat
deskriptif karena penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara

rinci, sistematis dan menyeluruh mengenai apakah terdapat perubahan terhadap
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kondisi intermediasi, kredit bermasalah dan kinerja bank pada PT BRI, Tbk

sebelum dan sesudah go public dengan menggunakan uji beda rata-rata.

3.4 Metode Pengumpulan Data

3.4.1 Data yang dihimpun
Jenis Data yang dihimpun merupakan data sekunder. Data-data yang
dibutuhkan ialah data-data rasio keuangan, yaitu Loan to Deposit Rasio (LDR),

Non-performing Loan (NPL) dan Return on Asset (ROA). Data-data ini diperoleh

Dalam penelitian ini, objek penelitian ditentukan berdasarkan teknik Non-

random Sampling, khususnya teknik Purposive sampling. Purposive sampling
ialah teknik penentuan sampel atau objek penelitian, berdasarkan dari tujuan yang
ingin dicapai peneliti.

Melalui metode ini, Peneliti dapat menggunakan personal judgment-nya
dalam memilih sampling dengan alasan yang ilmiah dan logis. Peneliti ingin
meneliti dampak go public pada suatu bank, yang telah cukup pulih dari dampak
krisis moneter dan faktor-faktor lain. Oleh karena itu, PT BRI, Tbk dipilih karena
BRI dinilai sebagai bank yang telah go public serta mampu bertahan menghadapi

krisis moneter yang lalu.
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3.4.3 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu ialah
Studi Kepustakaan (library research) (Adi; 2004, 56). Penelitian dilakukan
dengan mempelajari buku-buku ilmiah, laporan keuangan BRI tahun 2000-2006,
buku laporan tahunan BRI tahun 2000-2006, peraturan perundang-undangan
perbankan yang terkait serta sumber-sumber lainnya yang berhubungan dengan

pokok permasalahan.
Berdasarkan objek penelitian yang merupakan bank go public, Penulis

memperoleh data sekunder, vait fancan PT BRI, Tbk tahun 2004-

2006 (periode sesudah go public) melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI)

berlokasi di JI. Kemang Raya no.3 payerafi Baru, Jakarta Selatan.

Selain itu, Penulis juga melakukan studi literatur di berbagai perpustakaan
seperti Perpustakaan Bank Indonesia yang bertempat di Kantor Pusat Bank
Indonesia, JI. M.H. Thamrin No.l, Jakarta Pusat dan Perpustakaan Fakultas
Ekonomi Universita Indonesia, Depok, untuk mendapatkan imformasi yang

lengkap dan terkait mengenai topik yang penulis teliti.
3.5 Metode Analisis Data
Data diolah dengan menggunakan alat analisis statistik yaitu SPSS 12. Analisa

statistik yang digunakan ialah Analisis statistik inferensial. Analisa Statistik
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Ha: Data residual tidak berdistribusi normal

Langkah analisis dalam Uji K-S:

¢ Jika tingkat signifikansinya > 5%, maka Ho Diterima, berarti data terdistribusi
normal.

¢ Jika tingkat signifikansinya < 5%, maka Ho ditolak, berarti data tidak
terdistribusi normal. (Gozali, 2006)

Setelah dilakukan uji normalitas dan data dinyatakan trdistribusi normal, maka

data bisa digunakan untuk pengujian beda dua rata-rata.

Uji beda dua rata-rata dig petahui apakah ada perbedaan

yang berarti dari dua rata-raf@, antara rata-rata rasio Kewangan sebelum go public,

dengan rata-rata rasio ke ’ potesis yang digunakan
dapat dirumuskan sebagai Beri
Ho : pl = p2;
Dapat disimpulkan bahwa variabel-vatiabel“dependen berada pada kondisi yang
sama atau tidak terdapat perbedaan pada variabel-variabel dependen sebelum
maupun sesudah go public.
Ha : pl # p2;
Dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dependen berada pada kondisi yang
tidak sama atau terdapat perbedaan pada variabel-variabel dependen sebelum
maupun sesudah go public.

Dasar pengambilan keputusan terhadap uji beda dua rata-rata dapat dilakukan
dengan 2 cara, yaitu:

a. Berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



80

Adapun rumus t- hitungnya sebagai berikut:
to = s mny(n+ny - 2)
o Otoe 1) 534 (opeT) 0.2
(m=1) 81°+ (m2-1) 5, ny+ 1y
Keterangan:
X, : rata-rata data pertama 1y : jumlah sample data kedua

X, :rata-rata data kedua
m; :jumlah sampe data pertama

§) :standar deviasi sample pertama

§y : standar deviasi sample kedua

b. Berdasarkan nilai Probabilitas

Tingkat probabilitas dapat dilihat dari besarnya nilai signifikan pada tabel
output SPSS 12. Pada pengujian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% atau
tingkat signifikansi yang digunakan sebagai pembanding nilai probabilitas ialah
sebesar: 100%-95% = 5%.

Jika probabilitas > 5%, maka Hy diterima, yang berarti tidak ada perbedaan
antara variabel-variabel dependen yang diuji sebelum dengan sesudah go public.
Namun, bila tingkat probabilitas < 5%, maka Hy ditolak dan H, diterima, berarti
setelah dilakukan proses go public, terdapat perbedaan pada variabel-variabel
dependen yang diteliti dibandingkan sebelum go public. (Santoso, 2006; 187)
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BAB 1V

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah singkat PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Bank Rakyat Indonesia adalah salah satu bank umum milik pemerintah yang
usaha pokoknya menghimpun dana dan pemberian kredit yang sejak semula selalu

mengarahkan aktivitasnya terutama dalam sektor koperasi tani dan nelayan. Bank

Rakyat Indonesia pada saat ini Jendral Sudirman kav 42-

Kantor pusat di 113

ang luas serta tersebar

S+ Bank Pribumi yang
perkembangannya, Bank
Rakyat Indonesia sampai sekarang dibagi menjadi lima periode, yaitu Zaman
penjajahan Belanda (tahun 1894- tahun 1942), Zaman Penjajahan Jepang (tahun
1942 - tahun 1945), Zaman Indonesia Merdeka (tahun 1945 - tahun 1959), Zaman
sebelum Orde Baru (tahun 1959 — tahun 1965) dan Zaman setelah Orde Baru
(tahun 1965 sampai dengan sekarang).

Bank Rakyat Indonesia merupakan bank tertua di Indonesia. Cikal bakal
Bank Rakyat Indonesia dimulai dari tahun 1894, ketika Zaman Penjajahan
Belanda. Sejak abad ke-19, muncul beberapa putra pribumi yang sudah memiliki
kesadaran untuk melakukan kegiatan perbankan, yaitu melayani pinjam-
meminjam dan menerima tabungan dari masyarakat. Kegiatan perbankan tersebut
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telah dirintis sejak tahun 1894 oleh Patih Banyo Mas Raden Bei Aria Wiraatmadja
yaitu dengan mendirikan “De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der
Inlandsche Hoofden™ (Bank Priyayi) di Purwokerto, Jawa Tengah.

Pada awalnya kegiatannya, bank ini hanya untuk menampung pemasukan
angsuran dari para peminjam kas masjid yang dikelola oleh patih tersebut.
Kemudian setelah modal usaha terkumpul, melalui bantuan Asisten Residen
Banyumas, E. Sieburgh, maka pada tanggal 16 Desember 1895, pendirian bank

tersebut diresmikan. Tanggal ini yang kemudian dijadikan tanggal berdirinya PT

Bank Republik Indonesia.

pergantian nama berkali-kali. Perubalia # BRI berturut-turut antara lain De
Poerwokertosche Hulp Spaar-en Landbouw Credietbank (Volksbank), Centrale
Kas Voor Volkscredietwezen Algemene pada tahun 1912, Algemene
Volkscredietbank (AVB) tahun 1934.

Pada masa pendudukan Jepang, AVB diubah menjadi Syomin Ginko.
Setelah Jepang kalah dalam perang dunia II dan Indonesia merdeka pada tahun
1945, oleh Pemerintah Indonesia diubah kembali menjadi Bank Rakyat Indonesia
(BRI) pada tanggal 22 Februari 1946. Dengan Peraturan Pemerintah No.1 Pasal 1
tahun 1946, BRI menjadi bank pertama yang dimiliki Pemerintah Republik
Indonesia.
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Sebagai bank milik pemerintah, BRI banyak berperan dalam mewujudkan visi
Pemerintah dalam membangun ekonomi kerakyatan. Pada tahun 1960, Pemerintah
mengubah nama BRI menjadi Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN).
Berdasarkan Undang-undang Perbankan No.21 tahun 1968, Pemerintah
menetapkan kembali nama Bank Rakyat Indonesia sebagai Bank Umum dan
berdasarkan Undang-undang Perbankan No.7 yahun 1992, BRI berubah nama dan
status badan hukumnya menjadi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero). Pada masa

itu, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) kepemilikannya masih 100% ditangan

Pemerintah. ‘

Pada tanggal 10 Novemb kan go public dan Pemerintah
melepas 30% dari kepemilikan sahs ublik3) Proses Privatisasi BRI
dilakukan dengan metode \\pu! o] {penjualas '.: am BUMN kepada
umum). Dari proses penawarz ial Pu ¢ Offering (IPO), PT BRI

€besar Rp 1.472.110.000.000.000

(Rp 1.472,11 ftriliun). Dana Rp 1.472,11 triliun tersebut digunakan dengan

perincian sebagai berikut:

— 60% atau lebih kurang Rp 883,27 miliar akan digunakan untuk meng-upgrade
sistem pelaporan informasi dan penerapan sistem perbankan inti (core banking
system),

—  30% atau lebih kurang Rp 441, 63 miliar untuk memperluas jaringan kantor

cabang dan unit;
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- 10% atau lebih kurang Rp 147, 21 miliar untuk mendanai pertumbuhan di
masa depan, penelitian dan pengembangan, pemberian kredit dan pembiayaan
lain.

Pekembangan harga saham BRI di pasar modal Indonesia, sejak tercatat
sampai dengan saat ini selalu menunjukkan peningkatan dan termasuk dalam
kelompok saham Blue Chips yang tergabung dalam LQ45. Dengan komposisi
kepemilikan saham publik yang mencapai 43%, saham BRI sangat aktif

diperdagangkan di pasar modal.

Seiring dengan perkembangén dunia pe an yang semakin pesat maka

Kantor Perwakilan Hongkong, 40 AS Bayar, 6 Kantor Mobil Bank, 193
P.POINT, 3.705 BRI UNIT dan 357 Pos Pelayanan Desa. Kini, BRI semakin

kokoh berdiri di tengah-tengah perekonomian Indonesia yang sedang bangkit.

4.1.2 Visi dan Misi PT BRI (Persero), Tbk
Visi Bank Rakyat Indonesia adalah menjadi bank komersial terkemuka yang
selalu mengutamakan kepuasan nasabah. Untuk mewujudkan Visi tersebut BRI
menetapkan tiga misi yang harus dilaksanakan:
¢ Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan memprioritaskan
pelayanan kepada Usaha Mikro, Kecil dan Menegah (UMKM) untuk
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¢ Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang
tersebar luas dan didukung sumber daya manusia (SDM) yang profesional
dengan melakukan praktek tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance).

¢ Memberikan keuntungan dan manfaat seoptimal mungkin kepada berbagai

pihak yang berkepentingan.

4.1.3 Strategi Usaha PT BRI, Tbk

Sejak awal BRI beroperasi, satu hal karakteristik yang tidak berubah hingga

Kecil dan Menegah
kredit bagi sektor yang met

Komitmen ini juga terus be ingga saat ini. men BRI terhadap sektor

Dalam Business Plan BRI tahun 2001-2003 dan Corporate Plan BRI tahun 2002-
2006, BRI berkomitmen untuk menempatkan lebih kurang 80% dari total
portofolio pinjamannya kepada sektor bisnis mikro, kecil dan menengah. Dalam
hal ini, BRI akan terus meningkatkan perannya dalam pembiayaan Sektor
Agribisnis, seperti Pertanian, Peternakan, Perkebunan, Perhutanan, Perikanan dan
Industri Agro. (Laporan Tahunan BRI; 2004)

Sebagai bagian dari rencana pengembangan bisnisnya, selanjutnya disusun
Rencana Jangka Panjang (corporate plan) BRI periode 2003-2007. Corporate
plan BRI tersebut mengacu pada master plan BUMN periode 2002-2006 dari
Kementrian BUMN dan Program Penyehatan Perbankan Nasional dari Bank
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Indonesia. Sasaran jangka panjangnya, BRI ingin menjadi ’bank terbaik di
Indonesia’ pada akhir tahun 2007.

BRI telah menyusun beberapa program dan strategi untuk
mengimplementasikan rencana tersebut, baik di bidang bisnis maupun di bidang
pendukung. Strategi Usaha BRI ialah:

— Fokus pada bisnis inti yaitu pada UMKM,
— Memperluas jangkauan operasional,

— Memperkuat manajemen risiko,

— Penggunaan teknologi inform egiatan opersional.

Walaupun Corporate Pla pemiliki beberapa fokus
tambahan, namun dalam Co b berfokus pada sektor
UMKM.

4.1.4 Struktur Organisasi PT B (Persero), Tbk

Desain struktur organisasi PT BRI (Persero), Tbk dibentuk berdasarkan
departementalisasi, yaitu pengelompokan unit kerja berdasarkan spesialisasi kerja
yang terbagi. Departemenralisasi terbagi menjadi lima, yaitu Depertementalisasi
fungsional, produk, geografis, proses dan pelanggan. (Robbins&Coulter, 2002,
255-257).

Struktur organisasi BRI menganut Departementalisasi Fungsional, yaitu
mengelompokkan sejumlah pekerjaan berdasarkan fungsi yang dilaksanakan.
Struktur organisasi PT BRI (Persero), Tbk merupakan unit kegiatan dan tugas
pokok kantor pusat, yang terdiri dari Audit Intern, Divisi, Desk, Kanwil, KCK
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(Kantor Cabang Khusus) serta masing-masing unit tersebut didukung dengan unit

yang lainnya. Unit-unit dalam PT BRI (Persero), Tbk terdiri dari:

¢

Audit Intern dan Divisi Sekretariat Perusahaan, yang dikepalai oleh Direktur
Utama

Divisi Bisnis Mikro, Desk IVP, Divisi Bisnis Ritel, Divisi Consumer Banking,
Unit syariah dan Kanca syariah yang dikepalai oleh Direktur Bisnis Mikro dan
Ritel.

Divisi Agribisnis, Divisi Bisnis Umum, Divisi Kredit Program, Kantor

Bisnis Menegah.

Keuangan, Desk Administrasi dan Operasional serta Unit Kerja Luar Negeri
dikepalai oleh Direktur Keuangan dan Internasional.

Divisi Operasional, Divisi Teknologi dan Sistem Informasi, Divisi Manajemen
Sumber Daya Manusia, Divisi Logistik dan Divisi Pendidikan dan Latihan
dikepalai oleh Direktur Operacional.

Divisi Kepatuhan dan Manajemen Resiko, Divisi Restra, Desk Hukum

dikepalai oleh Direktur Kepatuhan.
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4.1.5 Kegiatan dan Bidang Usaha PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk
Kegiatan dan bidang usaha Bank Rakyat Indonesia diarahkan pada perbaikan

ekonomi rakyat dan ekonomi nasional. Adapun usaha-usaha atau pelayanan yang

diberikan kepada para nasabah secara garis besar meliputi, antara lain:

¢ Tabungan

Produk Tabungan pada PT BRI, Tbk terdiri atas Britama, Tabanas BRI,

Simpedes, Simaskot dan Tabungan Haji.

¢ Deposito

Produk Deposito BRI terbagi atasd ' i BRI dan Deposito On Call.

+ Kredit

Produk Kredit pada BRI o SN (Perkebunan Besar

Swasta Nasional), Kredit |

Pedesaan), KKI/KKMK (Kredit Kesil Investasi / Kredit Kecil Modal Kerja), KKU
(Kredit Kelayakan Usaha), PHBK (Pengembangan Hubungan Bank dengan
Kelompok Swadaya Masyarakat), P4K (Pembinaan Peningkatan Pendapatan
Petani/ Nelayan Kecil) dan Channeling. Kredit Channeling terdiri atas Kredit
Perkebunan, Peternakan, Penatausahaan Pinjaman Pemerintah kepada

BUMN/BUMD/Pemda, serta Hutan Tanaman Industri (HTI).
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¢ Jasa-jasa perbankan lainnya
PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk juga melayani masyarkat dengan kegiatan usaha
jasa lainnya, antara lain Transfer, Cepebri, Inkaso, Safe Deposit Box, Kliring,

Giro, Penerimaan Setoran dan Bank Garansi.

4.2 Pembahasan Hasil Data Penelitian

4.2.1 Gambaran Data Penelitian

Data-data dalam penelitian ini akan dianalisa dengan menggunakan SPSS 12.

kuantitatif yaitu teknik analis; i am bentuk data/angka yang
kemudian dianalisis dan giin
hadap perbedaan antara
laan antara kedua rata-rata
tersebut. Analisis statistik inferensial dilakukan dengan menggunakan Uji Beda

Dua Rata-Rata (Paired-Samples T test).

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data-data rasio
keuangan. Data-data rasio keuangan yang digunakan untuk menggambarkan

ketiga variabel yang diteliti antara lain:

a. Variabel Fungsi Intermediasi Perbankan
Variabel Fungsi Intermediasi Perbankan dapat ditunjukkan dengan rasio Loan o
Deposit Rasio (LDR). Rasio LDR yang digunakan dalam penelitian ini ialah rasio

LDR sebelum go public, yaitu periode tahun 2000-2002 dibandingkan dengan
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rasio LDR setelah go public, yaitu periode tahun 2004-2006. Analisa data
dilakukan dengan membandingkan rata-rata (means) LDR sebelum go public
(tahun 2000-2002) dengan rata-rata (means) LDR setelah go public (tahun 2004-
2006).

b. Variabel Kredit Bermasalah

Variabel Kredit Bermasalah dapat ditunjukkan dengan rasio Non Performing
Loans (NPL). Rasio NPL yang digunakan dalam penelitian ini ialah rasio NPL

sebelum go public, yaitu periode tahun 2000-2002 dibandingkan dengan rasio

keh dengan rasio Return On
Assets (ROA). Rasio ROA yang digufia penelitian ini ialah rasio ROA
sebelum go public, yaitu periode tahun 2000-2002 dibandingkan dengan rasio
ROA setelah go public, yaitu periode tahun 2004-2006. Analisa data dilakukan
dengan membandingkan rata-rata (means) ROA sebelum go public (tahun 2000-
2002) dengan rata-rata (means) ROA setelah go public (tahun 2004-2006).

Tabel 1. Rasio-rasio Keuangan Tahun 2000-2006

2006 | 2005 2004 | 2003 2002 2001 | 2000
LDR 72.53% | 77,83% | 7569% | 62,37% | 56,55% | 56,08% | 53,61%
NPL 481% | 468% | 4,19% | 603% | 674% | 493% | 4,96%
ROA 436% | 504% | 6577% | 411% | 183% | 162% | 0,68%

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan BRI tahun 2003 dan 2006
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Rasio pada tahun 2003 tidak digunakan dalam penelitian ini karena dinilai
belum menunjukkan perubahan atas dilaksanakannya proses go public. Pada tabel
ini data tahun 2003 ditampilkan untuk menunjukkan tahun terlaksananya proses
go public.

4.2.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian akan terbagi dalam dua, yaitu Uji Normalitas data serta Uji
Hipotesis. Uji normalitas memperlihatkan apakah data terdistribusi normal dan

Uji hipotesis memperlihatkan hasil keputusan berdasarkan perbandingan t hitung

dengan t tabel, juga berdasarka dari data-data yang telah

diolah.

4.2.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dila
digunakan untuk menguji normahig

Kolmogorov-Smirnov (K-S).

adalah uji statistik non-parametrik

Berikut tabel hasil Uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S):

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

! sebelum setelah
N 9 9
Normal Parameters 2P  Mean .207889 283222
Std. Deviation 2607535 3529881
Most Extreme Absolute 372 405
Differences Positive 372 405
Negative -.229 -.247
Kolmogorov-Smirmnov Z 1.115 1.216
I Asymp. Sig. (2-tailed) | 166 104

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Berdasarkan tabel diatas, tingkat signifikansi dari data sebelum go public ialah
sebesar 16,6%, sedangkan tingkat signifikansi dari data setelah go public ialah
sebesar 10,4%. Tingkat signifikansi sebelum dan setelah go public ternyata lebih
besar (>) dibandingkan 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, yang
berarti data terdistribusi normal.

4.2.2.2 Uji Hipotesis

4.2.2.2.1 Hipotesis Pertama

Hasil pengujian SPSS 12 terhe ama (H1) ditunjukkan oleh

tabel-tabel output berikut ini:

Tabel
Mean| N | Std. Deviation ! Std. Error Mean
Pair1 LDRI 954133 01579 | ,0091182
LDR2 ,753500 | ¢ 02666 " ,0153939

Ket.: LDR1= LDR sebelum go pub ' JR’setelah go public

Pada tabel Paired Samples statistics diatas, ditunjukkan bahwa sebelum go
public, rata-rata LDR BRI sebesar 0,554133, sedangkan setelah go public, rata-
rata LDR BRI sebesar 0,753500.

Tabel 4. Paired Samples Correlations LDR

N Correlation Sig.

Pair 1 LDRI- LDR2 3 -,257 834

Ket.: LDRI= LDR sebelum go public ; LDR2 = LDR setelah go public
Pada tabel Paired Samples Correlations diatas dapat dilihat hasil korelasi
antara kedua variabel. Korelasi ditunjukkan dengan angka 0,257 dengan angka

probabilitas 0,834 yang berada diatas 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan
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bahwa hubungan (corelation) antara kedua variabel sebelum dan setelah go public
tidak signifikan (tanda korelasi negatif diabaikan).

Tabel 5. Paired Samples Test LDR

Mean | Std.Deviation T df Sig. (2-tailed)

Pair1 LDRI- LDR2 | -,1993667 | ,0343054 -10,066 2 010

Ket.: LDRI= LDR sebelum go public ; LDR2 = LDR setelah go public
Dari hasil outpur diatas menentukan pengambilan keputusan. Berdasarkan
perbandingan t hitung dengan t tabel, dapat dilihat bahwa angka t hitung ialah

sebesar 10,066 sedangkan t tabe! diperoleh dari #,+ 1, — 2). Nilai #,= 3 dan #,= 3,

Pengujian berdasarkan perbandingan nilai probabilitas dengan tingkat

signifikannya, berdasarkan tabel output Paired Samples Test, ditunjukkan bahwa

angka signifikan t sebesar 0,010. Angka tersebut lebih kecil dari 5%, yang berarti
HO, ditolak (Ha; diterima), artinya terdapat perbedaan pelaksanaan fungsi

intermediasi perbankan pada PT BRI, Tbk sebelum dan sesudah go public.
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42222 Uji Hipotesis Kedua
Hasil pengujian SPSS 12 terhadap Hipotesis kedua (H2) ditunjukkan oleh tabel-
tabel output berikut ini:

Tabel 6. Paired Samples Statistics NPL

Mean | N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1 NPLI1 055433 | 3 ,0103645 0059840
NPL2 045600 | 3 0032696 0018877

Ket.: NPLI= NPL sebelum go public ; NPL2 = NPL setelah go public
Pada tabel Paired Samples statistics diatas, ditunjukkan bahwa sebelum go

public, rata-rata NPL BRI sebesar 0 edangkan setelah go public, rata-rata

NPL BRI sebesar 0,045600.
Tab pns NPL
Sig.
Pair | NPLI1- NPL2 ,548
Ket.: NPL1= NPL sebelum goVgublie; NPL2 = N ‘tlah go public

Pada tabel Paired Samples Corrélations diatas dapat dilihat hasil korelasi
antara kedua variabel. Korelasi ditunjukkan dengan angka 0,651 dengan angka
probabilitas 0,548 yang berada diatas 0,05. Ini berarti bahwa hubungan

(corelation) antara kedua variabel sebelum dan setelah go public tidak signifikan.

Tabel 8. Paired Samples Test NPL
Mean | Std.Deviation] T df | Sig. (2-tailed)
Pair 1 NPLI-NPL2 | ,0098333 | 0086008 1,980 2 186

Ket.: NPL1= NPL sebelum go public ; NPL2 = NPL setelah go public
Dari hasil output diatas menentukan pengambilan keputusan. Berdasarkan
perbandingan t hitung dengan t tabel, dapat dilihat bahwa angka t hitung ialah

sebesar 1,980 sedangkan t tabel diperoleh dari 72,+ n; — 2. Nilai 7,= 3 dan my= 3,
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sehingga m+ m; - 2 = 4. Maka t wou1+ n2 - 2) = tupe = 2,7765. Oleh karena itu,
berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel menunjukkan bahwa 1,980 <
2,7765, yang berarti bahwa HO, diterima. Hasil analisa ini juga didukung dengan
hasil analisa berdasarkan perbandingan nilai probabilitas dengan tingkat
signifikan.

Pengujian berdasarkan perbandingan nilai probabilitas dengan tingkat
signifikannya, berdasarkan tabel output Paired Samples Test, ditunjukkan bahwa
angka signifikan t sebesar 0,186. Angka tersebut lebih besar dari 5%, yang berarti
HO, diterima, yang berarti tig
pada PT BRI, Tbk sebelum

gan tingkat kredit bermasalah

n sesudah go public.

42223 Uji Hipotesis Keti
Hasil pengujian SPSS figh (H3) ditunjukkan oleh

tabel-tabel output berikut ini:

Tabel 9. Paired Samples Statistics ROA
Mean | N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1 ROAI1 013767 | 3 ,0061240 0070515
ROA2 ,050567 | 3 ,0070515 0040712

Ket.: ROAI= ROA sebelum go public ; ROA2 = ROA setelah go public

Pada tabel Paired Samples statistics diatas, ditunjukkan bahwa sebelum go
public, rata-rata ROA BRI sebesar 0,013767, sedangkan setelah go public, rata-
rata ROA BRI sebesar 0,050567.

Tabel 10. Paired Samples Correlations ROA

N Correlation Sig.

Pair1 ROAI-ROA2 | 3 -.946 211

Ket.: ROAI= ROA sebelum go public ; ROA2 = ROA setelah go public
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Pada tabel Paired Samples Correlations diatas dapat dilihat hasil korelasi
antara kedua variabel. Korelasi ditunjukkan dengan angka 0,946 dengan angka
probabilitas 0,211 yang berada diatas 0,05. Ini berarti bahwa hubungan

(corelation) antara kedua variabel sebelum dan setelah go public tidak signifikan.

Tabel 11. Paired Samples Test ROA
Mean | Std.Deviation T df Sig. (2-tailed)
Pair1 ROA1-ROA2 | -,0368000 | ,0129965 -4,904 2 ,039

Ket.: ROAI= ROA sebelum go public ; ROA2 = ROA setelah go public

Dari hasil oufput diatas menentukan pengambilan keputusan. Berdasarkan

perbandingan t hitung dengan at bahwa angka t hitung ialah

hasil analisa berdasarkan perbandingan nilai probabilitas dengan tingkat
signifikan.

Pengujian perbandingan antara nilai probabilitas dengan tingkat
signifikannya, berdasarkan tabel output Paired Samples Test, ditunjukkan bahwa
angka signifikan t sebesar 0,039. Angka tersebut lebih kecil dari 5%, yang berarti
HO0, ditolak (Haj diterima), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

kinerja operasi perbankan pada PT BRI, Tbk sebelum dan sesudah go public.
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43 Analisa Dampak Go public terhadap Fungsi Intermediasi, tingkat
kredit bermasalah dan Kinerja Operasi bank

4.3.1  Analisa Dampak go public terhadap fungsi Intermediasi Perbankan

Setelah melakukan analisa Uji Hipotesis diatas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan antara pelaksanaan fungsi intermediasi perbankan pada PT
BRI, Tbk sebelum dan sesudah go public. Perbedaan ini juga terlihat dari
perbandingan angka dan delta pertumbuhan (growrh) antara rasio LDR pada
periode 3 tahun sebelum go public dengan rasio LDR pada periode 3 tahun setelah

go public.

Besarnya LDR pada fahi %, kemudian mengalami

pertumbuhan 2, 47% pada tahuny2001 menjadi 56,08%. Nilai LDR tahun 2002,

public mengalami peningkatan dari tahun 2000-2002. Sedangkan pada angka
pertumbuhan, pertumbuhan LDR pada tahun 2002 lebih kecil dibandingkan
pertumbuhan LDR pada tahun 2001. Rata-rata Pertumbuhan LDR pada periode
sebelum go public ialah sebesar: (2, 47% + 0,47%) : 2= 1, 47%.

Nilai LDR setelah go public yang diawali dari tahun 2004 sebesar 75, 69%.
Kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2005 menjadi 77,83% dengan nilai
pertumbuhan LDR sebesar 2, 14%. Namun pada tahun 2006, LDR mengalami
penurunan sebesar 5, 3%, sehingga LDR tahun 2006 menurun ke angka 72,53%.

Berdasarkan angka rasio, LDR pada periode sesudah go public pada tahun 2005
mengalami peningkatan, - namun kemudian menurun ditahun 2006. Angka
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pertumbuhan LDR juga mengalami penurunan. Pada tahun 2005, pertumbuhan
LDR meningkat sebesar 2, 14%, namun menurun 5, 3% pada tahun 2006. Rata-
rata Pertumbuhan LDR pada periode setelah go public menunjukkan rata-rata
pertumbuhan yang negatif yaitu sebesar: (2, 14% + (-5, 3%)) : 2 = - 1, 58%.

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa rasio LDR sebelum go public
lebih baik dibandingkan rasio LDR setelah go public. Kondisi LDR pada periode 3
tahun sebelum go public terus mengalami pengingkatan, namun kondisi LDR

periode 3 tahun setelah go public mengalami perubahan naik turun. Pada tahun

penurunan.
Penurunan LDR a tingkat kredit yang

diberikan mengalami per an, seda Dana Pihak Ketiga mengalami

35,00
30,00
25,00
20,00 A
15,00
10,00

5,00

0,00

. ' ' ' - |
2000-2001 2001-2002 20002-2003 2003-2004 2004-2005 2005-2006

| —a— growth DPK —+— growth Loan !

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan DPK dan Kredit
Terkait dengan tabel diatas, dapat dilakukan analisa lebih dalam mengenai
pelaksanaan fungsi intermediasi pada PT BRI (Persero), Thk.
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Fungsi intermediasi pada perbankan dapat dilihat melalui pelaksanaan peran
bank-bank sebagai lembaga perantara kevangan (financial intermediary), yang
menjadi perantara penghimpunan dan penyaluran dana. Analisa secara mendalam
mengenai terlaksananya fungsi intermediasi pada PT BRI (Persero), Tbk setelah
go public, bahwa dapat dikatakan PT BRI (Persero), Tbk telah menjalankan
perannya sebagai perantara penghimpunan dana dengan baik. Hal ini terlihat dari
semakin meningkatnya angka dan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga pada PT BRI

(Persero), Tbk setelah go public. Angka DPK dan komponennya diperlihatkan

oleh tabel dibawah ini.

Tabel 12. Data/Pe ngan dan Deposito

2000 2004 2005 2006
Giro Rp7.528904 | Rp7.5 | Rp13363.672 | Rp17.383.641 | Rp27.864.092
Tabungan | Rp22.711.036 | Rp26.528611 | Rp44.569.139 | Rp49.372.027 | Rp58.307.624
Deposito | Rp18.976.717 | Rp23.713904 YRp24.467.249 | Rp30.290.365 | Rp38.296.623
Total
DPK Rp49.216.657 | Rp57.758458 | Rp6RG26. Rp82.400.060 | Rp97.046.033 | Rp124.468.339

Sebelum go public, PT BRI (Persero), Tbk memiliki angka DPK yang
semakin meningkat dari tahun 2000 hingga tahun 2003, namun peningkatan ini
diiringi dengan tingkat pertumbuhan DPK yang semakin menurun. Pada tahun
2001, pertumbuhan DPK sebesar 18, 58% dari tahun 2000, kemudian mengalami
penurunan ditahun 2002 menjadi 16, 44%. Namun pertumbuhan DPK pada tahun
2003 mengalami penurunan sehingga berada dititik 9, 45%. Jenis dana pihak
ketiga yang mendapat porsi terbesar ialah Tabungan, kemudian Deposito, dan

porsi terkecil ialah Giro.
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Perubahan DPK terjadi setelah go public. Angka DPK setelah go public
mengalami peningkatan dari sebesar Rp82.400.060 pada tahun 2004 dan terus
meningkat hingga ke angka Rp124.468.339 pada tahun 2006. Angka Pertumbuhan
DPK juga semakin meningkat hingga mencapai pertumbuhan 27, 84% pada tahun
2006. Peningkatan ini didukung oleh penerapan strategi baru BRI.

Dalam upaya meningkatkan pertumbuhan kreditnya, BRI menerapkan strategi

untuk memperbesar komposisi sumber dana inti yang berbiaya murah, yaitu

berupa giro dan tabungan, sedangkan komposisi deposito diupayakan seminim

Rp17.383.641 pada tahun 2005 .

Angka Tabungan setelah go public mengalami peningkatan, hingga mencapai
pertumbuhannya sebesar 18, 10% ditahun 2006. Deposito setelah go public
mengalami penurunan, namun tahun 2005 meningkat 23, 80% dan meningkat lagi
menjadi 26, 43% pada tahun 2006.

Porsi dana berbiaya murah (giro dan tabungan) pada periode setelah go public
rata-rata ialah sebesar 69, 38% lebih besar dibandingkan dana berbiaya mahal

(deposito) yang rata-rata sebesar 30, 62%.
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Peningkatan penghimpunan dana ini didukung dengan bertambahnya jumlah
kantor cabang PT BRI (Persero), Tbk. Setelah go public, Kantor cabang dalam
negri BRI bertambah menjadi 6 kantor, Kantor cabang pembantu bertambah
sebanyak 54 kantor, BRI Unit juga bertambah sebanyak 180 unit, dan Kantor
cabang syariah BRI dan Kantor cabang pembantu syariah BRI bertambah menjadi
19 kantor dan 18 kantor. Pembangunan kantor-kantor ini merupakan dampak dari
tambahan modal melalui proses /PO, sehingga secara tidak langsung penambahan

kantor cabang turut meningkatkan peran intermediasi BRI khususnya

penghimpunan dana, sehingga D
Namun peran intermedi
efektif. Penyaluran dana

penyaluran dana yang utz

Sebelum go public, angka krec
hingga ke tahun 2003. Jumlah kredit yang disalurkan oleh PT BRI (Persero), Tbk
dapat dilihat pada tabel dibawah. Namun peningkatan ini tidak diimbangi dengan
pertumbuhan kreditnya. Pertumbuhan kredit sebelum go public mengalami
penurunan dari sebesar 24, 04% pada tahun 2001, kemudian menurun menjadi 17,

41% ditahun 2002, namun kembali meningkat ditahun 2003 menjadi 20, 71%.

Tabel 13. Total Kredit tahun 2000-2006

dalam jutaan rupiah

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006
27.029.959 | Rp33.529.185 | Rp39.367.419 | Rp47.523.002 | Rp62.043.535 | Rp74.897.005 | Rp89.229.539
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Tabel 14. Komposisi Kredit Berdasarkan

L

Segmen Usaha
Tahun
Segmen 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2008
Usaha Mikro 29,69% | 3041% | 30,51% | 30,55% | 30,77% | 30,17% | 30,22%
Usaha Kecil/Retail 38,52% | 43,00% | 48,38% | 50,22% | 51,08% | 5042% | 48,27%
Usaha Menengah 11,78% 3,68% 3,69% 4,55% 4,59% 6,25% 8,22%
Total UMKM 79,99% | 77,09% | 82,57% | 85,31% | 86,44% | 86,83% | 86,71%
Usaha Korporasi 20,01% | 2291% | 1743% | 1469% | 1356% | 13,17% | 13,28%

Pada periode sebelum go public, bank berupaya menjaga core bisnisnya dalam
melayani sektor UMKM dengan memaksimalkan komposisi kredit pada sektor

UMKM dibandingkan korporasi. Komposisi kredit UMKM sebelum go public

didominasi oleh sektor Usg
Menengah.

Namun perubahan fer] \di pada penyaluran dana }f srbentuk kredit sesudah go
public yang mengalami \pen 'k 7 v
sesudah go public, angka
diimbangi dengan pertumbuhan kreditnya yang semakin menurun.

Berdasarkan grafik pertumbuhan kredit diatas, dapat dilihat bahwa
pertumbuhan kredit BRI sesudah go public semakin menurun, walaupun dari segi
angka mengalami peningkatan. Kondisi kredit setahun setelah go public diawali
dengan peningkatan sebesar 30, 55% (tahun 2004). Namun pada tahun 2005,
pertumbuhan kredit menurun menjadi 20, 72% dan semakin menurun ke angka
19, 14% ditahun 2006. Pada masa sesudah go public, kredit yang mengalami
pertumbuhan ialah Kredit kepada usaha menengah, sedangkan kredit Kecil/ Ritel,

’ masih memegang porsi terbesar, namun pertumbuhannya semakin
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menurun. Hal yang sama juga terjadi pada kredit usaha Mikro. Namun dapat
dilihat melalui tabel, bahwa peningkatan pertumbuhan kredit terjadi pada periode
2004, yaitu periode satu tahun sesudah go public dilakukan. Hal ini mungkin
akibat dari tambahan dana /PO yang digunakan oleh BRI untuk memperkuat
struktur kredit UMKM.

Kondisi penyaluran kredit yang menurun kemungkinan disebabkan karena
memburuknya kondisi perekonomian, termasuk penurunan yang signifikan

terhadap nilai tukar rupiah atau meningkatnya suku bunga, sehingga

mempengaruhi kemampusz abah BR memenuhi kewajibannya. Dan
juga disebabkan oleh befhean: jadi‘dibeberapa daerah pada tahun
2004-2006, hingga baf '

menyalurkan kredit. Kejagi
melepaskan kreditnya, sehingg lih ke h"mpat alternatif lainnya untuk
meningkatkan laba.

Tempat alternatif lain bagi BRI untuk menambah keuntungannya ialah
menyalurkan dananya ke Sertifikat Bank Indonesia. Pada tahun-tahun setelah go
public peningkatan dana SBI semakin tinggi. Pada tahun 2004 dana SBI
meningkat menjadi 42, 60%, namun ditahun berikutnya mengalami penurunan
sebesar 25, 49%. Peningkatan pesat terjadi ditahun 2006, karena kepemilikan atas
SBI bertumbuh 355,66% dari sebesar Rp 2.784.478 menjadi Rp 12.687.722. Bank

memilih menempatkan dananya pada SBI karena bunganya rendah dan resikonya

kecil.
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Seharusnya BRI tidak perlu takut dalam menyalurkan kreditnya, karena
sebagian besar kredit yang diberikan oleh BRI kepada masyarakat memiliki
kolektibilitas yang lancar, bahkan besarnya jumlah kredit-kredit yang tergolong
bermasalah (kualitas kurang lancar, diragukan dan macet) sangat kecil jika
dibandingkan terhadap keseluruhan kredit yang diberikan dan pertumbuhannya

Jjuga semakin menurun tiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat melalui tabel dibawah

Tabel 15. Pembagian kredit berdasarkan Kolektibilitas

2002 2005 2006
Lancar Rp33.341.413 Rp66.209.029 | Rp79.309.648
DPK Rp3.408.31 Rp5.171.747 | Rp5.609.633
Kurang
Lancar Rp1.364.56 Rp893.619 Rp799.330
Diragukan Rp646.098 | | Rp1.359.220 |  Rp936.183
Macet Rp856.27 Rp1.263.390 | Rp2.574.745

(Persero), Tbk tetap dapat memenuhi janjinya kepada pemegang saham dan
masyarakat untuk memberikan kredit kepada Sektor UMKM sebesar 80%.

Setelah go public, PT BRI (Persero), Tbk semakin gencar menyalurkan
kreditnya kepada UMKM dibandingkan kepada korporasi. Selain karena bisnis
utama PT BRI, Tbk bergerak pada sektor UMKM, namun juga untuk memenuhi
komitmen BRI kepada pemegang saham dan pemerintah. (dapat dilihat pada tabel
pembagian kredit berdasarkan kegiatan usahanya). Berdasarkan penjabaran diatas,

dapat dinilai bahwa bank telah berusaha meningkatkan fungsi intermediasinya dan

meningkatkan perekonomian masyarakat.
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432  Analisa Dampak go public terhadap Tingkat Kredit Bermasalah

Setelah melakukan analisa Uji Hipotesis kedua, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan terhadap tingkat kredit bermasalah pada PT BRI, Tbk
sebelum dan sesudah go public. Kondisi yang tidak berbeda ini akan diperlihatkan
oleh perbandingan antara rasio NPL pada periode 3 tahun sebelum go public
dengan rasio NPL pada periode 3 tahun setelah go public.

Besarnya NPL pada tahun 2000 sebesar 4, 96%, kemudian mengalami

penurunan sebesar 0,03 % pada tahun 2001 menjadi 4, 93%. Nilai NPL tahun

Kemudian meningkat pada tahm nenjac 4,68% dengan nilai peningkatan
NPL sebesar 0, 49%. Kemudian pada tahun 2006, NPL kembali mengalami
peningkatan sebesar 0, 13%, sehingga NPL tahun 2006 meningkat ke angka 4,
81%. Rata-rata pertumbuhan NPL pada periode setelah go public yaitu sebesar:
(0,49% + 0,13%) : 2= 0, 31%.

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa rasio NPL tidak mengalami
perubahan, karena rasio NPL baik sebelum go public maupun setelah go public
sama-sama meningkat, hanya saja besarnya peningkatan NPL sebelum go public
lebih besar dibandingkan NPL setelah go public. Dari pemaparan ini pun dapat
disimpulkan bahwa tingkat kredit bermasalah PT BRI, Tbk baik sebelum go

public maupun setelah go public sama-sama mengalami peningkatan, namun bank
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semakin berupaya menjaga tingkat kredit bermasalahnya agar tidak semakin
meningkat.

dan penurunan. Dapat dilihat melalui grafik dan tabel berikut.

Tingkat kredit bermasalah pada masa setelah go public mengalami kenaikan

Perkembangan Kredit Bermasalah

Rp3.000.000 |
Rp2.500.000 |
Rp2.000.000
Rp1.500.000 = |
Rp1.000.000 7%;
Rp500.000 - =)
Rpo at T T I
2005 2006
‘macet |
Gambar dit Bermasalah
Tabel 16. Non-performing Loan (kredit bermasalah)
sektibilitas
Kredit 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006
irang
incar Rp454.424 | Rp572.284 | Rp548.818 | Rp1.364.560 | Rp1.079.236 | Rp893.619 | Rp799.330
ragukan Rp589.858 | Rp1.043.079 | Rp1.548.858 | Rp646.098 | Rp566.805 | Rp1.369.220 | Rp936.183
acet Rp476.020 | Rp827.133 | Rp554.816 | Rp856.274 | Rp961.274 | Rp1.263.390 | Rp2.574.745
stal NPL Rp1.520.302 | Rp2.442.496 | Rp2.652.492 | Rp2.866.932 | Rp2.607.315 | Rp3.516.229 | Rp4.310.258

Kredit yang tergolong Kurang Lancar pada tahun 2001 sebesar Rp 572.284

juta mengalami peningkatan sebesar 25, 94% dari Rp 454.424 juta pada tahun

2000. Pada tahun 2002, jumlah kredit kurang lancar menurun sebesar 4, 10%

menjadi Rp 548.818. Namun kredit ini meningkat tajam sebesar 148, 64%

menjadi Rp 1, 365 triliun di tahun 2003.
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Pada periode sesudah go public, Kredit kurang lancar mengalami penurunan
dari tahun ke tahun. Kondisi ini sangat baik karena pada tahun 2003, kredit kurang
lancar yang sebesar Rp 1,365 triliun menurun 20, 91%, sehingga menurun ke
angka Rp1, 079 triliun. Penurunan terus terjadi sebesar 17, 20% dan 10, 55% pada
tahun 2005 dan 2006, hingga kredit kurang lancar mencapai angka Rp 799.330
juta.

Kredit diragukan juga mengalami kondisi yang sama. Pada tahun 2001, kredit

diragukan mengalami peningkatz 84% dari tahun 2000. Dari angka

Rp589.858 juta pada tak ienjadi Rp1,043 triliun ditahun

2001. Pada tahun ihgkat namun tidak sebesar

sebelumnya. Kredit e . 49% sehingga menjadi sebesar Rpl,
549 triliun. |

Pada periode setelaliNg red: [ diragukan sempat mengalami
penurunan hingga tahun 2004, namun kembali meningkat ditahun 2005 hingga
2006. Pada tahun 2004 kredit menurun dari sebesar Rp646.098 juta menurun
sebesar 12,27% menjadi Rp 566. 805 juta. Namun kembali meningkat pada tahun
2005 sebesar 139, 80% sehingga mencapai angka Rp 1, 359 triliun. Pada tahun
2006, kredit diragukan kembali turun sebesar 31,12% sehingga mencapai angka
Rp 936.183 juta.

Berbeda dengan Kredit yang tergolong macet. Jenis kredit ini-mengalami
peningkatan dan juga penurunan. Pada tahun 2001, kredit macet pada tahun 2000

sebesar Rp 476.020 juta meningkat sebesar 76, 84% hingga mencapai angka Rp
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827. 133 juta. Kredit macet mengalami penurunan sebesar 32,92% pada tahun
2002 hingga turun menjadi Rp 554. 816 juta.

Pada periode sesudah go public, Kredit macet kembali meningkat sebesar
54,33% ditahun 2003 menjadi Rp 856.374 juta. Peningkatan kembali terjadi di
tahun 2004 namun tidak sebesar tahun 2003. Kredit macet tahun 2004 meningkat
sebesar 12, 26% hingga kredit macet menjadi Rp 961.274 juta. Peningkatan terus
terjadi hingga tahun 2006, hingga mencapai angka Rp 2, 575 triliun. Kondisi ini

disebabkan terdapat beberapa kredit mikro dan menengah yang tidak bisa

setelah go public bemy
setelah go public me

Dapat dilihat pada tabel be

growth NPL
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Gambar 3. Pertumbuhan Kredit Bermasalah (VPL)
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Penurunan NPL terjadi pada periode setelah go public. Dalam hal ini bank
berupaya memanfaatkan modal yang semakin bertambah untuk memperbaiki
kolektibilitas kreditnya, hingga akhirnya dapat menurunkan kredit bermasalah.
Namun kondisi penurunan ini kurang dijaga dengan baik sehingga kredit
bermasalah kembali meningkat sebesar 34, 86% ditahun 2005. Kondisi ini pada
tahun 2006 terus diperbaiki oleh BRI. Penurunan kredit bermasalah sebesar 22,
58% menunjukkan upaya bank untuk tetap menjaga tingkat NPL agar tidak

semakin meningkat, bahkan sels jaoa agar sesuai dengan ketentuan Bank

Indonesia, yaitu dibawah §

sesudah go public. Perbedaan“mi.dipeslibitkan oleh perbandingan antara rasio
ROA pada periode 3 tahun sebelum go public dengan rasio ROA pada periode 3
tahun setelah go public. Besarnya ROA pada tahun 2000 sebesar 0, 68%.
kemudian mengalami pertumbuhan 0, 94% pada tahun 2001 menjadi 1, 62%.
Nilai ROA tahun 2002, yaitu sebesar 1, 83%, juga mengalami pertumbuhan dari
tahun 2001, namun hanya sebesar 0, 21%. Rata-rata pertumbuhan ROA pada
periode sebelum go public ialah sebesar: (0, 94% + 0, 21%) : 2= 0, 575%.

Nilai ROA setelah go public yang diawali dari tahun 2004 sebesar 5, 77%.
Kemudian mengalami penurunan pada tahun 2005 menjadi 5, 04% dengan nilai
penurunan ROA sebesar 0, 73%. Kondisi ini terus berlanjut hingga ke tahun 2006.

Pada tahun 2006,.2G4.maspenlami.Repurpnan, sehesar,). 68%, sehingga ROA
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tahun 2006 menurun ke angka 4, 36%. Rata-rata Pertumbuhan ROA secara

keseluruhan yang terjadi pada periode setelah go public menunjukkan rata-rata

pertumbuhan yang negatif yaitu sebesar: ((- 0, 73%) + (-0, 68%)) : 2 = - 0, 705%.

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ROA sebelum

go public jauh lebih baik dibandingkan pertumbuhan ROA setelah go public. Dari

pemaparan ini pun dapat disimpulkan bahwa kinerja operasi PT BRI, Tbk setelah

go public mengalami perubahan namun kearah penurunan dibandingkan sebelum

go public.
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Gambar 4. Grafik Pertumbuhan ROA, NI dan Total Aset

1
|
|
|

Tabel 17. Data ROA, Laba bersih sebelum pajak dan Rata-rata Total Asset

un 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006
A 0, 68% 1,62% 1,83% 411% 5,77% 5,04% 4,36%

]

ih

:w Rp335.795 Rp1.140.818 | Rp1.469.670 Rp3.635.701 Rp5.731.425 Rp5.607.952 Rp5.906.721
12

:c Rp49.381.618 864 | Rp80.309.836 | Rp88.459.878 | Rp99.331.456 | Rp111.268.889 | Rp135.475.252
R Analisa Dam

pak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008




109

tahun 2006 menurun ke angka 4, 36%. Rata-rata Pertumbuhan ROA secara
keseluruhan yang terjadi pada periode setelah go public menunjukkan rata-rata
pertumbuhan yang negatif yaitu sebesar: ((- 0, 73%) + (-0, 68%)) : 2 = - 0, 705%.

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ROA sebelum
go public jauh lebih baik dibandingkan pertumbuhan ROA setelah go public. Dari
pemaparan ini pun dapat disimpulkan bahwa kinerja operasi PT BRI, Tbk setelah
go public mengalami perubahan namun kearah penurunan dibandingkan sebelum

go public.

buhan ROA, Net Income

sebelum pajak dan to ui grafik dan tabel berikut.
G
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[—+— ROA —— Nib4 tax —»— Rata2 Tot.asset |

Gambar 4. Grafik Pertumbuhan ROA, NI dan Total Aset

Tabel 17. Data ROA, Laba bersih sebelum pajak dan Rata-rata Total Asset

Tahun 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006
ROA 0, 68% 1,62% 1,83% 411% 577% 5,04% 4,36%
Laba
bersih
"""""'! E Rp335795 | Rp1.140.818 | Rp1.469.670 | Rp3.635.701 | Rp6731.425 | RpS607.952 | Rp5.906 721
o | 450,878 331456 | Rp111.268.889 | Rp135.475
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Tingkat ROA menurun pada periode setelah go public disebabkan karena
tingkat pertumbuhan ner imcome dan total asset juga menurun, walaupun angka
ROA menunjukkan peningkatan.

Laba bersih sebelum pajak pada periode sebelum go public mengalami
peningkatan pada tahun 2001 sebesar 239, 74% hingga membuat laba bersih
sebelum pajak meningkat menjadi Rp 1, 141 triliun dari tahun 2000 yang sebesar
Rp 335. 795 juta. Peningkatan terus terjadi pada tahun 2002 dilihat dari

pertumbuhan kredit sebesar 28 chingga laba bersih sebelum pajak

meningkat ke angka Rp

sebesar 147, 38% sehirigga angka laba bersih sebel

triliun. Peningkatan laba *?sih sebelum pajak pas a periode sebelum go public

paling banyak dari suku bunga kredit. Sedangkan jumlah beban operasional
lainnya setiap tahun semakin menurun.

Pada periode setelah go public, laba bersih sebelum pajak juga mengalami
peningkatan, namun pertumbuhannya menunjukkan penurunan. Tahun 2004, laba
bersih sebelum pajak mengalami peningkatan sebesar 1, 66% sehingga meningkat
menjadi Rp 5, 731 triliun. Namun, laba bersih sebelum pajak mengalami
penurunan ditahun 2005 sebesar 2, 15%, sehingga angka laba menjadi sebesar Rp
5, 608 triliun. Kondisi ini tidak bertahan lama, karena pada tahun 2006, laba
bersih sebelum pajak BRI mengalami peningkatan sebesar 5, 33% hingga
ngkanS,WTﬁliun.Perkembmganpendapatnnbungadan
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operasional lainnya pada periode tahun-tahun setelah go public mengalami
peningkatan. Peningkatan pesat terjadi di tahun 2004 dilihat dari meningkatnya
pendapatan bunga bersih dari tahun 2003 sebesar Rp 4, 385 triliun menjadi Rp 10,
706 triliun. Peningkatan ini disumbang dari peningkatan outstanding kredit akibat
ekspansi yang dilakukan pada tahun itu dan juga karena semakin membaiknya
kualitas kredit. Peningkatan ini juga didukung dari penurunan beban bunga yang
signifikan akibat dari penurunan suku bunga simpanan serta komposisi DPK yang

menghasilkan biaya dana yang rendahsRata-rata biaya dana tahun 2004 sebesar

bunga yang kembali méningkat ditahun 2005, disebabk-

tetapi pendapatan operasional lainnya mengalami penurunan akibat terjadinya
penurunan keuntungan penjualan efek dan obligasi pemerintah.

Pada tahun 2006, laba bersih sebelum pajak kembali meningkat disebabkan
karena peningkatan pendapatan bunga dan operasional lainnya serta terjadinya
penurunan beban operasional lainnya.

Dari sisi total asset, pada periode sebelum go public, rata-rata total aset
mengalami peningkatan, namun pertumbuhannya cenderung menurun. Rata-rata
total asset pada tahun 2000 sebesar Rp 49, 382 triliun, meningkat sebesar 42, 61%
pada tahun 2001 hingga mencapai angka Rp 70, 421 triliun. Pada tahun 2002,

a-rata total asset juga meningkat sebesar Rp 80, 309 triliun, tetapi hanya
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meningkat 14, 04 % dari tahun 2001. Rata-rata total aset kembali meningkat pada
tahun 2003 menjadi sebesar Rp 88, 460 triliun, namun pertumbuhannya hanya
sebesar 10, 15 % saja.

Perubahan terjadi pada rata-rata total aset pada periode setelah go public
yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, juga diiringi dengan
pertumbuhan total aset yang semakin meningkat, walaupun sempat mengalami
penurunan ditahun 2005.

Pada tahun 2004, rata-rata tg meningkat sebesar Rp 99, 331 triliun

an rata-rata total aset kembali

meningkat di tahun 2005 sebesar Rp 111, 268 trilitn, namun pertumbuhannya

sebesar 12, 02%, menwrun da ‘ n 2006, Rata-rata total aset

Berdasarkan hasil analisa diatas mengenai komponen ROA, dapat dikatakan
bahwa pada periode sebelum go public, laba bersih sebelum pajak mengalami
peningkatan, namun rata-rata total aset pada periode ini mengalami penurunan,
sehingga menyebabkan tingkat ROA pada periode sebelum go public mengalami
peningkatan karena peningkatan laba bersih sebelum pajak lebih besar
dibandingkan penurunan rata-rata total aset.

Sedangkan pada periode setelah go public, laba bersih sebelum pajak
mengalami penurunan, padahal rata-rata total aset mengalami peningkatan.
Kondisi ini menyebabkan tingkat ROA pada periode setelah go public mengalami
penurunan, karena walaupun rata-rata total aset meningkat, namun peningkatanya
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tidak mampu mengangkat nilai laba bersih sebelum pajak. Melihat kondisi ini,
dapat dikatakan bahwa penambahan aset yang terjadi pada periode setelah go
public  tidak efektif dalam menambah laba bersih sebelum pajak.

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008






115

. Fungsi intermediasi perbankan pada PT BRI (Persero), Tbk pada periode

setelah go public kurang berjalan dengan seimbang, bahkan cenderung

menurun. Penghimpunan dana yang dilakukan pada periode ini meningkat

pesat, namun penyaluran dana melalui kredit menunjukkan peningkatan

angka, namun penurunan pada angka pertumbuhan. Selain itu ada indikasi

bahwa dana kurang disalurkan ke sektor riil, tetapi mengalir ke Sertifikat Bank
Indonesia (SBI).

. Komitmen BRI untuk meningkatkan pemberian kredit ke sektor UMKM tetap

prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan kredit.

. Rasio NPL tidak mengalami perubahan, karena dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan. Namun, pada periode 3 tahun sesudah go public peningkatan
NPL semakin kecil, hal ini disebabkan karena PT BRI, Tbk menjaga tingkat
NPL nya berada pada tingkat dibawah 5%.

. Kredit yang tergolong Kurang Lancar, pada periode sebelum go public
mengalami peningkatan, sedangkan pada periode setelah go public, Kredit
kurang lancar mengalami penurunan dari tahun ke tahun.

. Kredit diragukan pada periode sebelum go public mengalami peningkatan,
namun pada periode setelah go public, kredit diragukan sempat mengalami
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kenaikan maupun penurunan, namun secara umum kredit diragukan setelah go
public mengalami penurunan.

10. Kredit yang tergolong macet mengalami peningkatan sebelum go public.
Kredit macet pun kembali mengalami peningkatan pada periode setelah go
public. Kondisi ini disebabkan terdapat beberapa kredit mikro dan menengah
yang tidak bisa dibayarkan kembali akibat bencana alam.

11. BRI setelah go public berupaya menurunkan tingkat NPL nya. Walaupun rasio

memperbaiki koleKtibilitas kreditnya, hingga @khirnya dapat menurunkan
kredit bermasalah, ugrn'eqjaga agar tingakt k t bermasalah sesuai dengan
ketentuan Bank inddyesiayaifildibaaly: o,»_;

12. Rasio ROA pada period®scbeluttt 80 publigfau lebih baik dibandingkan rasio
ROA setelah go public. Bahkan angka maupun pertumbuhan ROA setelah go
public mengalami penurunan. Dapat disimpulkan bahwa kinerja operasi PT
BRI, Tbk setelah go public mengalami perubahan namun kearah penurunan
dibandingkan sebelum go public.

13. Rasio ROA pada periode sebelum go public mengalami peningkatan
dikarenakan adanya peningkatan laba bersih sebelum pajak, walaupun rata-
rata total aset pada periode ini mengalami penurunan. ROA4 meningkat karena
peningkatan laba bersih sebelum pajak lebih besar dibandingkan penurunan

rata-rata total aset.
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Rasio ROA pada periode setelah go public mengalami penurunan yang
disebabkan terjadinya penurunan laba bersih sebelum pajak, padahal rata-rata
total aset mengalami peningkatan. Kondisi ini menyebabkan tingkat ROA pada
periode setelah go public mengalami penurunan, karena walaupun rata-rata
total aset meningkat, namun peningkatanya tidak mampu mengangkat nilai
laba bersih sebelum pajak.

Melihat kondisi ROA pada periode setelah go public dapat dikatakan bahwa

penambahan aset yang terjadi periode setelah go public tidak efektif

Berdasarkan peneli 2 alwva dampak go public secara
umum mempengaihi kan, kredit bermasalah dan
kinerja operasi ban . 4 ya terjadi pada periode satu
tahun setelah go pub tahun-tahun berikutnya kondisi

intermediasi perbankan, kredit bermasalah dan kinerja operasi bank cenderung
mengalami penurunan, walaupun terdapat juga perbaikan pada kredit
bermasalah dan penghimpunan dana.

Sepertinya faktor-faktor diluar perbankan, seperti perekonomian, turut

melatarbelakangi penurunan yang terjadi pada periode setelah go public.
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan mengenai penelitian ini agar lebih baik, ialah:

1.

Menurut penulis, kolektibilitas kredit BRI sudah cukup baik, sehingga BRI
harus lebih berani dalam menyalurkan kreditnya, karena sebagian besar kredit
yang diberikan oleh BRI kepada masyarakat memiliki kolektibilitas yang
lancar, bahkan besarnya jumlah kredit-kredit yang tergolong bermasalah

(kualitas kurang lancar, dis acet) sangat kecil jika dibandingkan

terhadap keseluruhz pertumbuhannya juga semakin

menurun tiap tahum enyaluran kredit ini juga tetap
Strategi BRI dalam Dana Pihak Ketiga dengan
memperbesar dana berbia¥asmurah pesl® untuk semakin ditingkatkan untuk
meningkatkan penghimpunan dana BRI.

BRI perlu lebih membenahi kredit dengan kolektibilitas macet, karena
semakin membaik jenis kolektibilitas ini, ke depannya akan semakin
menurunkan tingkat NPL. Hal ini dapat dilakukan dengan semakin
memperkuat analisa kemampuan debitur terhadap ketepatan pembayaran
kembali pokok dan bunga, kondisi keuangan serta kemampuan peminjam
yang ditinjau dari keadaan usaha yang bersangkutan.

Bank diharapkan dapat memperhitungkan aset mana sajakah yang dapat
memberikan kontribusi yang besar kepada laba bersih sebelum pajak,

s yang tersedi d‘tﬂ" digunakan secara efektif untuk
sehmgga nalisa Dampak Go Public..., MgisaEtik ayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008






120

DAFTAR PUSTAKA

Adi, Dr. Rianto. (2004). Metode Penelitian Sosial dan Hukum. Edisi 1. Jakarta:
Granit.

Ahdi. (2004). Pengaruh dari Faktor-faktor pangsa aset, pangsa kredit. Pangsa
dana, CAR, LDR terhadap ROA perbankan di Indonesia (Studi Kasus: Bank
Rekapitulasi). Program Studi Ilmu Manajemen Pasca Sarjana Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia.

Anoraga, Pandji. (1997). Manajemen Bisnis. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Ariyanti, Maya & Rachmat Firdaus. (2004). Manajemen Perkreditan Bank
Umum. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Dendawijaya, Ir. Drs. Lukman. (2003). Manajemen Perbankan. Jakarta: Ghalia
Indonesia.

Gozali, Imam. (2006). Apl:kas: Analisis Multivariate dengan Program SPSS.
Semarang: Badan Pene bitslfiiVersitas Diponegoro

Hartati, Bernadette Sri. (d993)." Evaludsi |Kinerja (Performance) Sepuluh Bank
yang Go Public deng j

Indonesia. ; ‘
Hartono, Jogiyanta: (2000). ] io dan \Analisis Investasi. Edisi 2.
Yogyakarta: E
Hermansyah. (200

2003 No. 289. Jakawia.
Lampiran SK Direksi Bank esia 31/147/KEP/DIR tanggal 12 November

1998.
Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No. 7/10/DPNP tahun 2005.
Laporan Keuangan Bank Rakyat Indonesia tahun 2001.

Laporan Keuangan Bank Rakyat Indonesia tahun 2002.
Laporan Keuangan Bank Rakyat Indonesia tahun 2003.
Laporan Keuangan Bank Rakyat Indonesia tahun 2006.

Marito, David. (2004). Prediksi Kesehatan Bank Go Public di Indonesia tahun
1998-2002. Program Sarjana Strata Satu, Fakultas Ekonomi Universitas

Indonesia.
Natalia, Monika. (2004). Kinerja BUMN Pra&Pasca Go Public dikaji dari

Laporan Keuangannya. Program Sarjana Strata Satu, Fakultas Ekonomi

Universitas Indonesia.
Nalora, Feriyantl (1994). Analisis Performance Bank dilihat dari LAporan

Keuangan. Makalah PLKP LPPL
Nopirin. (1990). Ekonomi Moneter Buku II. Edisi 1. Yogyakarta: BPFE.

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008






o T T—

-
[}
L]
L]
.
*
.

. “__.“.'__'. v Vs -
| STRUKTUR ORGANISASI
[ 3 hups 1
........................ DBVANPENGAWAS > = --"L--T"'“i‘\:"".: :.L':
poped , ~ KOMISARIS - ;

: |
' ‘ DIREKS! I
: : 'KOMITE AUDIT '
| DIREKT 5
: DIVISI SEXRETARIAT 2 3
: PERUSAHAAN MRHLR
: Direktur Bisnis | Direktur iAW uangan & Dicekior:. -, | Direktur
; r Mikro dan Ritel [ ] Bisnis Menengah gen ] ional Operasional Kepatuhan
5 Divisi || Divisi Divisi Divisi Divisi Kepatuhan &
: Bisnis Mikro Agribisnis Analisis Risiko | Treasury Operasioan| Manajemen Risiko
Desk IVP Divisi Divisi Restruk. & Divisi Akutansi Divisi Teknologi dan | Divisi Perencanaan
: Bisnis Umum Fen ':f:,‘;i;‘lfg'-‘d“ Manajernen & Keuangan Sistem Informasi ] Strategis Jd
- Divisi Divisi L Divisi Divisi Divisi Manajemen I
: Bisnis Ritel | Kredit Program 1 Administrasi Kredit Internasional Sumber Daya Manusia Desk Hulam
e L. Divisi Kantor Desk Administrasi Divisi ’
' Consumer Banking Cabang Khusus & Operasional Logistik
‘..~ UnitUsaha , : Unit Kerja Divisi Pendidikan

Ka I Luar Negeri dan Latihan

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



BRI Minta Dana IPO untuk Perbaiki CAR St Ty
Penulis : Media Indonesia agar Struktur Modal Kuat

Tanggal : Wednesday, 7/9/2003

JAKARTA (Media): Bank Rakyat Indonesia (BRI) meminta sebagian dana hasil penawaran

saham perdana (IPO) bank itu untuk menambah modal guna memperbaiki posisi rasio
kecukupan modal (CAR).

Dirut BRI Rudjito dalam rapat kerja Komisi X DPR dengan Menteri Keuangan dan Menteri
BUMN di Jakarta, kemarin, mengatakan peningkatan CAR sangat diperlukan oleh BRI.
"Dengan CAR hanya 12,62% pada akhir 2002, BRI memerlukan tambahan modal. IPO ini, di
samping untuk APBN, kami berharap ada porsi yang digunakan untuk menambah modal,"
kata Rudjito.

Ia menyebutkan CAR BRI mengalafii penurunan karénayealisasi penyaluran kredit oleh BRI
melebihi target yang ditetapkan dalam rencana kerja. Sehingga, laba yang ada tidak untuk
menambah modgl, tapi untuk disalurkan ke kredit. CAR BRIWitargetkan bisa bertahan
minimal 13,5%. y

hahan modal maka CAR BRI

"Berdasarkan simulasi yang n :
pada akhir 2003 jni hanya akan fata-tata CAR perbankan nasional
sebesar 20%."

Selain itu, alasan penambahan a membantu pertumbuhan
sektor usaha mikro kecil dan meneng kurun waktu lima tahun

mendatang, ditargetkan akan tumbuh Rp7;2«riliunal ini didukung oleh jaringan BRI yang
berjumlah 4.000 unit yang tersebar di seluruh Indonesia.

Wakil Ketua Komisi IX DPR Paskah Suzetta sependapat dengan Rudjito. Menurutnya,_
sebagian hasil yang diperoleh dari I[PO BRI harus diberikan kembali Ifepada BRI. Hal. itu
penting untuk memperkuat strukur permodalan BRI. "Selain agar tercipta transparansi, PO
BRI harus dipergunakan untuk memperkuat struktur permodalannya. Itu penting agar BRI

menjadi kuat," jelas Paskah.

isi j dalaman terhada
Dalam rapat tersebut, Komisi IX DPR juga sepakat untuk melakukan pen p
rencana I;)’O BRI ini oleh Subkomisi Perbankan, lembaga keuangan bukan bank (LKBB), dan
Komisi IX DPR yang diperluas. Hasil pendalaman ini akan dilaporkan kepada Komisi IX
DPR. Selanjutnya, selama dilakukan proses pendalaman, pemerintah dapat melakukan

persiapan-persiapan seperiunya.

Sebelumnya, terjadi perdebatan antara anggota Komisi IX DPR. Sebagian menginginkan agar

isi V. i ili . RI, sedangkan yang lainnya tidak.
'R ikut dilibatkan dalam pembahasan IPO BRI, :
i{dour:::l: all) 113: kungilrcutsa;-:rtakaam Komisi V ini karena pernyataan I_vlenten BUMN yang
. kanmfterlibatan Komisi V. Namun, kemudian disetujul walaupun BRI

merupakan salah gatu BUMN, diputuskan BRI adalah mitra Komisi IX yang khusus

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



124

mengurus perbankan.

Rudjito menag}:ttakan be}'dasarkan rapat umum pemegang saham (RUPS) pada Juni 2003,
pemegang saham memmt.a BRI mempersiapkan IPO pada semester kedua 2003. Jumlah
kepemilikan sahpm maksimum yang akan dilepas, 30%.

Sementara itu, apalis pasar saham dari BNI Securities Fendi Susiyanto berpendapat

pemerintah berani mematok harga saham BRI lebih tinggi dari harga saham Bgnk
Mandiri. Karena fundamental BRI lebih baik dibandingkan Bank Mandiri. d

la menilai BRI memiliki nilai kompetitif dari segi mikro finance dan ritel. Sehingga, peluang
untuk dikembangkan masih terbuka luas. "Paling tidak nilai bukunya harus dinaikkan
menjadi sekitar 1,2 sampai 1,3 kali atau lebih tinggi dari Bank Mandiri yang hanya 1,1 kali,"
kata Susiyanto.

Intermediasi baqk

Pada kesempatag terpisah, berl@ngsung seminar nasional seha
Perekonomian Nasional Menjelang dan Pasca-Pemilu 20044

dan Peluang Bispis). Diskusi/d
Bisnis di Padang tersebut me

i bertajuk Prospek
injau dari Aspek Pembiayaan

@8] intermediasi perbankan
ank masih disibukkan

dominasi obligasi rekap dalam struk ) .
rentan terhadap penambahan aktiva, pengCiolae <0 dan peraturan yang lebih ketat,
struktur dana pihak ketiga dan review policy bunga perbankan, dan fenomena go retail

perbankan nasiopal.

i ili ik isi hatan perbankan
Ditegas stabilitas makromoneter dan perbaikan kondisi kesehatan p
berkelanlj'aun’tan merupakan prasyarat terciptanya iklim kondusif bagi bank untuk menyalurkan

kredit dengan tingkat bunga yang bisa diterima dunia usaha.

aluran kredit perbankan sekaligus menekan tingkat

bunga, kata Elvyn di antaranya, penciptaan pasar sekunder yang likuid dan efisien bagi

! P ' bah atas dasar risiko, efisiensi

igasi italisasi, penerapan diskriminasi bunga bagi nasa

gbl‘”i“ rell(ag)alnl: dan cl:i:entasi pendapatan pada fee based income, penambahan modal
perasiona ) dan segmentasi perbankan.

perbankan, diversifikasi pembiayaan dunia usaha,

ondisi ‘ nderung membaik pada kuartal pertama tahun
Kin?m PBl'kel Perb;nkﬂ-ﬂ r;?u%lg;ﬂt:r?am:a:::um'ce s rmodalan, turunnya jumlah kredit
bermasalalr: d::‘;lleningkamya proﬁtabilitas," jelas Elvyn. (JA/JO/SAK/AIW/E-3)

Untuk mempercepat peningkatan peny
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI

Lanjutan)
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Data Saham)

These Consolidated Einancial Statements are Originally lssued in Indonesian Language.

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)
AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
(Continued)

(In Millions of Rupiah, Except Share Data)

y 31 Desember/December 31,

2000
Disajikan kembali
(Catatan 2 dan 3)/
Restated
2001 (Notes 2 and 3)
EFEK YANG DIBELI DENGAN JANJI SECURITIES PURCHASED WITH
DWUAL KEMBALI - AGREEMENTS TO RESELL -
(Catatan 2d, 2i dan 10) Rp 202.392 Rp . (Notes 2d, 2i and 10)
Penyisihan kerugian ( 2.024) . Allowance for possible losses
Bersih 200.368 - Net
KREDIT YANG DIBERIKAN - LOANS -
(Catatan 2a, 2c, 2d, 2 dan 11) (Notes 2a, 2c, 2d, 2j and 11)
Pihak ketiga Third parties
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa 152.785 Related parties

" S
Bersih

TAGIHAN AKSEPTASI -
(Catatan 2a, 2d, 2k, 3 dan 12)
rsi -
PENYERTAAN SAHAM -
(Catatan 2b, 2d, 2| dan 13)

AKTIVA PAJAK TANGGUHAN -
(Catatan 2a, 2z, 3 dan 15)

AKTIVA LAIN-LAIN
(Catatan 20, 2p dan 16)

JUMLAH AKTIVA

33.529.185

| 3963.445) (

Allowance for possible losses

) Net

ACCEPTANCE RECEIVABLES -
(Notes 2a, 2d, 2k, 3 and 12)
Allowance for possible losses

275.989

Net
INVESTMENTS IN SHARES OF STOCK -

45.647 327.621 (Notes 2b, 2d, 2 and 13)
( 456) ( 284.765) Allowance for possible losses
45.191 42.856 Net
PREMISES AND EQUIPMENT -
(Notes 2m, 2n and 14)
2.029.471 1.807.723 Cost
( 1.216.939) ( 1.079.833) Accumulated depreciation
812.532 727.890 Net book vz .e
DEFERRETI..AX ASSETS -
800.951 869.746 (N-les 2a, 2z, 3 and 15)
OTHER ASSETS -
2.172.413 1.875.150 (Notes 2o, 2p and 16)
Rp 76195195 Rp  66.333.654

TOTAL ASSETS

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008
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HMWATWM
AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN STOC

(In Millions afw
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-langgal 31 Desember 2001 Dan 2000/Far The Years Ended December 31, 2001 And 2000
Selisin Saldo Laba yang Telah Saldo Laba yang
3 Aktiva Tetap/ Karena Penjabaran Approprialed : r Jumiat Ekuitas
ambahan Revaluation Laporan Keuangan/ Ratained Eamings Dafisit)! (Defisiensi Mogal)/
Modal Disetor/ Increment on Cumuiative
Paid-in Capital al Reserve General Reserve (Deficit) {Capital Deficiency)
5 R7.515 Rp 16.389 (Rp 28.221.364 ) (Rp 26.286.843 )
- - 866.087 866.097
5 161.826 16.389 ( 27.355.267 ) ( 265420746 )
fisasi (Ca 29.063.531 . 29,063,531
= 70.873
= 330,028 339.028
1.728.000 29.063.536 16.389 ( 27.016.239 ) 4.052.786
(Catatar 20 dan 29) - ( 126.733) - - { 126733 )
jan laba (Catatan 28 dan 30)
_ 1 * : ( 167.669 ) ( 167 689)
Peanambahan cadangan umum
~ dan tujuan - 83629 67076 | 150.705 )
‘Pembinaan Usaha Kecil dan
Koperasi = ( B550) ( 8550 )
Laba bersih selama lahun berjalan = - 1.063.890 1.063 890
Saido pada tanggal 31 Desember 2001 Rp 1.728.000 Rp 29063536 Rp 786 Rp 106,066 Rp 111.144 Rp 83465 (Rp 26.279.293) Rp 4813704

secara keseluruhan.

Analisa Dampak Go Public...,

Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008

Balance ss of January 1. 2000 as reporied

‘accounting standard on ncome fax
(Notes 2a. Zzand 3)

Balance as of January 1, 2000 - Restaled

Addrtional pai-in capial from the
Indonesian Government in connecton

with recapitalization program
(Notes 9 and 28)

Adaition in transiation adustments
the year (Notes 2b and 29)
Balance as of December 31, 2000

‘Deduction in ransiabon adusments
the year (Nofes 20 and 29)

Distnibution of income (Notes 28 and 30)
Dindends

Adgdition [0 genens’ ancg special
resenes

Appropnation for Smell Scale
Industnes and Cooperatives

Net income duning the year

Balance as of December 31, 2001

See accompanying Notes lo Consalidated Financial Statements which
are an integral part of the consolidsted financial

statements



























(126733 ) Zuo 8

Fi
(167,688 ) (167 bee )

(8550 (B850 )
1063 890 1,063 880

B e e

2,
(531848 ) 1591946 ) Cash divabelias
192325 (450325 ) rebeees
A Gpiiatien for small
(8600 ) {©.6U0 ) mmﬂ
Aptpltiag bty s w113 s b
- (1038) (1038) due
1.524.840 1524840 2 Al b s lrg B e
29.083 b3s 146 104110 389,144 275,780 (28.747.282 ) 5754 104 Balwiiin s Of Decenber 41, 200¢
i ]
Ll Calatui alas Laporan Keuangan yang merupakan bagian yang lidak lerpisankan dari laporan keuangan secara keseluruhan. The accompanying notes forin an integral part to these fnancial statements.
-& ¥

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008






gnmu of Rupiah)

?h‘l Ea

R i
bu b

. b e e e—————— -

T e b

— o m-mm:MMMmdm

— i — ;-

o s s




PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk
NERACA

you 31 Desember 2003, 30 Juni 2003 (Setelah Kuasi-Reorganisasi) dan 31 Desember 2002
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah Kecuali Disebutkan Lain)

- Catatan 31 Desember 2003 30 Juni 2003 31 Desember 2002 gt

2a 2.146.861 1.959 462
2a4 8.442.563 4.009.420
23,2d.2e5
839.510 1.723.510
(9.077) (17.235)
830.433 1.706.275
2c,2d,216,43

3.024.967

153.044

3.178.011
(173.294)

3.004.717

8.592.448
(10.348)

8.582.100

405.356
(4.947)

400.409

28.007.544

19.837
(198)

19.639

KREDIT YANG DIBERIKAN - 26,2d.21,11,43,44
Pihak ketiga 47.283.809 43.297.634

190.284

43.487.918
(4.168.806)

39319412




31 Desember 2003 30 Juni 2003 31 Desember 2002

76.481 24.553 5.668
(893) (321) (51)
75588 24.232 5617
111,750 255.709 207.903
(4.434) (25.859) (18.311)
107.316 229.850 191.592
2¢,2d,2m,13,43 107.287 105.421 102585
(1.073) (48.504) (48.504)
106.214 56.917 54.081
3.058.470 2.691.213 2.543.031
(1.667.540) {1.473.630) (1.383.310)
1,390,930 1217583 ©1.459.221
803.425 798.767 856.221
2.465.884 2.140.180
94.709.726 91.862.911 £6.344.896

B . g
% Bonk Rokyot Indone
= LA A
I I_.l-l e
\nalisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008
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| - PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk
f _ (lanjutan)
ber 2003, 30 Juni 2003 (Setelah Kuasi-Reorganisasi) dan 31 Desember 2002
(Dinyatakan Dalam Jutaan Ruplah Kecuali Disebutkan Lain)

e Catatan 31 Desember 2003 30 Juni2003 31 Desember 2002

2r,22e,16 1.820.116 3.634.664 1.887.141
. 251743
' 14.108.677 11.805.147 11.455.442
519 3.382 2.825 :

14.109.196 11.808.529 11.458.267
L 2613 1.877 - 488

35788617 31.087.982 28.671.056
: 8 420

7.332 1.561

31.224.176 29.356.515

187.668 125.670
31.411.844 : 29.482.185
3.708 1.746

1 .
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PT BANK RAK‘;AT INDONESIA (PERSERO) Tbk

Ala
i Desember 2003, 30 Juni 2003 (Setelah Kyasi-Reo 002
rganisasi) dan 31 Desember 2
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah Kecuali Disebutkan Lain)

Catatan 31 Desember 2003

30 Juni 2003 31 Desember 2002

W'\'ﬂlﬁ DITERIMA 2c.2ah, 23,43
© Pinak ketiga 1.962.423 1.313.500 2827.820
mwmmil ;
hubungan istimewa 30.150 45.226 . 45226
Jumiah Pinjaman yang Diterima 1.992.573 1.358.726 2873.046
ESTIMAS! KERUGIAN KOMITMEN
DAN KONTINJENS! 24,24 74.433 295.609 228.844
m m 23.20,2“,
2ah,25,40,43 3.078.009 2 876,846 2.945.442
PINJAMAN SUBORDINASI 26 1.752.035 508,501 520315
| JUMLAH KEWAJIBAN 85.715.486 85.605.240 .. B0S50.792

" Modal Saham - ol il RS0,
' (Rupiah penuh) per saham
tanggal 31 Desember 2003 dan

pl'“nplﬂlw

30 Juni 2003 dan 31 Desember 2002

Modal dasar - 30.000.000.000
saham (terdiri dari 1 lembar
saham Dwiwarna Seri A dan

N 29.969.998.999 lembar saham

- seri B) pada tanggal

: 31 Desember 2003, 5.@.000

mmwm1mmm ’
mm& Duunbum S12r - 5882352

'rmmmmsam' 21327 1681811
_mmmmmp iehepe it 20 786

mmmwaﬂm 28027 PN

Opsi saham 222128 e

mmw (defisit
sebesar Rp24.699,367

5.000.000
1.092.148
104.738 104410

- (25.102.328)

6.197.671

Analisa Dampak Go Public...,
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk

n- 4 LAPORAN LABA RUGI
Enam auhn Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2003 dan
- 30 Juni 2003 dan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2002

(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah Kecuali Disebutkan Lain)
Perlode Enam Perlode Enam
Bulan yang Butan yang Tahun Yang Tahun Yang
Berakhir Berakhir Berakhir Berakhir 5
Catatan 31 Desember 2003 30Juni 2003 31 Desember 2003 31 Desember 2002 -
{Untuk Tujuan
Perbandingan)
_'_;;
«
2
2uv29 7.495.283 7.311.821 14.806.904 13.2415%0
2w,30 122.859 135,308 258.167 211.833 :
2k.2x 3.469 716 4185 208
7.621.611 7.447 645 15.069.256 13.453.629

7.040.914 7.373.119
1.587 72
7.042.501 7.373.191
8.026.755 6.080.438
288.118 290.375
91.845 -
30.006 27.815
- 186.544 383.840
148.506 341.825 342632
401.433 938.539 1.044 662
(197 613) (259.889) (1.540.469)
154.211 (123.774)

180,883 (sr.12ny

3.783.047 2844135
1.290.185 1081806

26.572 ¥
13.501 14253
128.169 43,078
568.938 118353 .
5310412 3907.723 -
3.220.067 1.452.007
405,634
3,635,701 1.469.670
(526.668) (1.080.470) .
(56.454) (32.796) §5270
2.502.435 1.524.940
418,19 24422
11788 243,59

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008
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PT BANK RAKYAT INDONES|A (PERSERO) Thk

(lanjutan)

(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

gal 31 Desember 2003 dan
Pada Tanggal 31 Desember 2002

24.699.387

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008

. Enam Bt;hn Enam Bulan Tahun
ang Berakhir Yang Berakhir Yang Berakhir
31 Desember 2003 30 Juni 2003 31 Desember 2002
626 (1.955) !
! (799.028) v
956.599 (863.250) 5
6.735.793 7.599.043
7.692.392 6.735.793
1.959.462 2.028.103
4.009.420 4.211.589
1.723.510 496.101
7.692.392 6.735.793
13.272.000 =
1.386 618 :







PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk

31 Desember 2004 dan 2003 dan 30 Juni 2003 (Setelah Kuasi-Reorganisasi)

NERACA (lanjutan)

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KREDIT YANG DIBERIKAN

Pihak ketiga _
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa

Penyisihan kerugian

PEMBIAYAAN SYARIAH
Penyisihan kerugian

TAGIHAN AKSEPTASI
Penyisihan kerugian

PENYERTAAN SAHAM
Penyisihan kerugian

AKTIVA TETAP

AKTIVA PAJAK TANGGUHAN

AKTIVA LAIN-LAIN - bersih
JUMLAH AKTIVA

31 Desember 2003

30 Juni 2003

Catatan 31 Desember 2004  (Disajikan kembali) (Disajikan kembali)

2¢,2d,2j,
11,43
61.782.694 47.283.809 43.297 634
260.841 239.193 190.284
62.043.535 47.523.002 43,487 918
(5.118.895) (4.312.402) (4.168.808)
56.924.640 43.210.600 39.319.112
2d,2k 324.160 76.481 24.553
(5.854) (893) (321)
318,308 75.588 24.232
2d,21,12 111.750 255.709
(4.434) (25.859)
107.3186 229.850
107.287 105.421
(1.073) (48.504)
106.214 56.817
3.058.470 2.691.213
(1.667.540) (1.473.630)
1.390.930 1.217.583
2ae,36 913.838 803.425 799.767
2p,29,15 1.635.193 2.073.211 2.465.884
107.040.172 94.709.726 91.802.911

2
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS S e
Tahun yang berakhir pada 31 Desember
t“i!:'-! 31 Desember 2003 dan 30 Juni 2003

Enam bulan yang berakhir pada

(Disajikan dalam jutaan Ruplah, kecuali dinyatakan lain)

3272.000

(3.272.000) #

-

Saldo Laba {Defisit)
Teiah Belum
Ditentukan Ditentukan Jurmiah
uk Dijual Penggunaannya Penggunasnnya Jumiah Ekuhas
- 644934 {25.747.282) (25.102.328) £.794.104
. - (516.841) (€16.841) (616.841)
- 644 934 (26.264.103) (25.718.169) S177.280
- 1.1681.810 1.181.810 |.|0:310
- 2197 2167 18T
. - 1.204.107 1204.107 1204107
- -
. 5 (7e2.470) (T62.470) (T82.470)
. 741682 (741.682) , %
. [16.499) (18.499) (18.499)

.

ththWmemny?himmmwmnmm.
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS (lanjutan)
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2004 dan
Enam bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2003 dan 30 Juni 2003
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Keuntungan
Selisih Kurs yang Belum
Karena
Penjabaran atas Obligasi Saldo Laba (Defisit) i
Modal Saham Selisih Laporan Rekapitalisasi
Ditempatkan Tambahan Penilaian Keuvangan Pemerintah Telah Bahum
dan Modal Disetor/ Kemball faf yang Tersedia Ditentukan Ditentukan Jumiah
Catatan  Disator Penuh  Aglo Saham  Aktiva Tetap untuk Dijual Penggunaannya  Penggunaannya Jumiah Eiuitas
Pengaiaan opsi saham 222728 : - - = - . - - asss
Saido pada tanggal 31 Dessmber v
2003, setelah penyesuaian 6382352 1.681.911 788/ 104.807 : - T80.064 780084 sAR.TTY
Sedaih lars perjabaran laporan
euangan datam
mata uang asing 23c.27 - = (1.205) L - - - (1.205)
Pambagian aba i
Dividen - = - - (990.471) (980.471) (990.471)
P.:u-n cadangan umum 208,834 (298.834) =
Tantem 3 : . L (15.015) (15.015) (15.015)
Program Kamitraan dan Bina
Lingkungan (P¥BL) - - = . (18.205) (16.205) (16.20%)
Pangaicuan opsl saham 22 - - & % & - sz
Eicseinsi sias opsi saham 22728 42893 49514 - o - - B2 184
¥anhungan yang bessm direaiises!
stas Obégasl Reiapitalisas
Pamarintah yang lersedia
untule dijual 29 . - - - . 1.258.877 - . - 1.268.677
Labe bersdh untult tehun yang
beraichar pacta tanggal
1 Desamber 2004 - - - - . = - Y <<¥r. ] 3633228 Jse
Saldo pada tanggal 31 Desember 2004 5.925.045 1.731.423 788 103.602 29.15¢ 1.260.877 258.834 3.082.787 2381801 12,480,294

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahian dari laporan keuangan secars keseluruhan,
10

. 2 Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008






PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk

LAPORAN ARUS KAS (lanjutan)

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2004 dan
Enam bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2003 dan 30 Juni 2003

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

subordinasi

e G e e
jon dibell kembali

Wm.m,m IOl SahmRean pi

penurunan (kenalkan) elek yang dibeil dengan
”“W

KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE
Kas dan Setara Kas terdiri darl:

Kas

Giro pada Bank Indonesia
Giro pada bank lain

Jumiah Kas dan Setara Kas

Konvers! mm:mm
hingga jatuh tempo ke tersedia untuk dijual
Keuntungan yang belum direalisasi atas obligasi

WMMM

Rekiasifliasi opsi saham ke tambahan modal
saham

Konversi tambahan modal disetor/agio saham
I modal disslor

Penggunaan
WMMWM
Eliminasi defisit ke tambahan modal

"t ssham sehubungan dengan
kuask-eorganisasi tanggal 30 Juni 2003
Calstan Ty can )

31 Desember 2003
(Satu Tahun)
(Tidak diaudit-
31 Desembes 2004 31 Desember 2003 30 Juni 2003 untuk Tujuan
(Satu Tahun) (Enam Bulan) (Enam Bulan) Perbandingan)
500.491 1.242534 (10.814) 1.231.720
511.808 (405.655) 307.718 (87.836)
438.987 633.847 (1.514.320) (B80.473)
20.019 (384) 1,645 1.281
42,693 = . 5
39,491 -
- 882.352 882.352
- 589.762 588.762
{1.021.690) - (778.969) (778.969)
(1.994.739) S41.7T17
626 6e7
956.599 4.693.541
6.735.793 6.735.793
7.692.392 11.429.334
1.950.462 2.146.861
4.000.420 8.442.963
1.723.510 830510
7.692.392 11.428.334
8.554.500 -
1.268 677
10,023
- 3.272.000 3.272.000
1.388.618 1.386.618
- 24.699.387 24.690.387

o kan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan,

12
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thbk
NERACA
31 Desember 2006
Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun 2005
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2006 2005 @

| J » R 2a 3.458.907 2.763.958

‘,RO PADA BANK INDONESIA <~ 2a,4 14.021.368 8.707.695

5RO PADA BANK LAIN | 2a,2d,2¢,5 181.935 652.945
»enyisihan kerugian \/ _ (1.819) (6.529)

180.116 646.416

APATAN PADA BANK INDONESIA 1/
BANK LAIN - setelah dikurangi bunga

' belum diamortisasi masing-masing

sebesar Rp1.259 dan Rp1.431 pada

nggal 31 Desember 2006 dan 2005

ak ketiga . :

| 13.490.867 9.353.732
hyang mempunyan hubunga ; wih
e 166.000 256.000
13.656.867 9.609.732
(41,081) (29.612)
13.615.786 9.580.120
T 45301806 L 7214313,
1(9.074) b8 (10.585) -
15.382.732 7.203.728
AGIHAI‘&WESELEKSPOR : 2d,2h,8 S L4801 B 456.057
enylsman kerugran & g , (9.647) (4.727)
' ¥ 459.274 451.330
OBLIGASI REKAPITALISASI
PEMERINTAH 2d,29,9,23 18.445.348 17.721.871
F EK-EFE& YANG DIBELI DENGAN JANJI
201.925 ;

4 : G O N A 2d,28.10 Ly

¢ kouangan mﬁhﬁpii' mmn bagian yang tidak tei-plsahkan dari laporan keuangan secara késeiumhan.'l ‘
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk
NERACA (lanjutan)
31 Desember 2006
Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun 2005
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2006 ‘ 2005
TAGIHAN DERIVATIF 2d,2ac,2ag,11 10.607
Penyisihan kerugian (106)
Y 10.501
IGEDITYANGDIBERIKAN Va 2c¢,2d,2i,12,44
Pihak ketiga 88.874.032
~ pPihak yang mempunyai hubungan %
B ) 355.507
R 89229539
k Wimnkemgian e S S R e (6.687'.65.4)

1.053.213
(30.394)

il 022 819

327.666 |
. (4.762)

1322904

i
b EP

eos4l
(1 230)

1 °4330,003 41 % gl
| (2508.025)

111821978 it

' 865.005

“\L 24d,37d

T ZULS 5! - : 154.725.486







' PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk
NERACA (lanjutan)
31 Desember 2006
Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun 2005 B
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) o
:.:
- Catatan 2006 2005 p
EFEK YANG DIJUAL DENGAN JANJI
. DIBELI KEMBALI - setelah dikurangi
: bunga yang belum diamortisasi
- masing-masing sebesar Rp494 dan
~ Rp529 pada tanggal 31 Desember
2006 dan 2005 25,9,23 102.716
KWMM DERNATlF 2ac 2ag 11 24.226
ngmulm mszpmsu - | 213 327.666
'JI'I R 2ad,37a 12 v BBTBI

v r T
Xl iy




PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk
NERACA (lanjutan)
31 Desember 2006
Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun 2005
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

_ Catatan 2006 2005
EKUITAS
todal saham - nilai nominal Rp500 (Rupiah
. penuh) per saham
¢ Modal dasar - 30.000.000. 000 saham
i (terdiri dari 1 lembar saham Seri A
; Dwiwarna dan 29.999.999.999 lembar
3 saham Seri B)
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 12.286.421.500 saham
(terdiri dari 1 lembar saham Seri A
i Dwiwarna dan 12.286.421.499
. lembar saham Seri B) pada tanggal
31 Desember 2006 dan 12.035.700.500
= saham (terdiri dari 1 lembar saham
~ Seri A Dwiwama dan 12.035.700.499
~ lembar saham Seri B) pada tang b S LR
§r3t Desember 2005 : - 6.143.211 6.017.850
2.535.660 1.916.284
e TR v 786
o 200200 e 103.017 103.522
 2y,28a,29 47.047 76.587
¢ Ium dlreallsaa Cins :
i re pltallsaSI
609,907 (292)
2850 396;__ b ...1.410.765
/4,588, 784 I 13.827.480
-;'7;439:180 : 5.238.245
: 16.878.808 13.352.982
n Muu-| KEWMBAN DAN EKu;TAs et = 154.725.486 122.775.579

‘ 4‘_
‘.

LA

" Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008







PT BANK RAKYAT INDONES
LAPORAN LABA RU

Tahun yang Berakhir Pada Tan
Dengan Angka Perbanding
(Disajikan dalam jutaan Rupia

IA (PERSERO) Thk

Gl (lanjutan)

ggal 31 Desember 2006
an untuk Tahun 2005

h, kecuali dinyatakan lain)

__ Catatan 2006 2005
‘geban Operasional Lainnya LUl e ey T
Tenaga kerja dan tunjangan 2¢,2x,2y,
oo . 34,41,44 (4.830.775) (4.407.158)
' Umum dan admlnls:trasil 2m,239,35 (2054030) (1943569)
Premi program penjaminan Pemerintah 47 (206.246) (199.290)
i Rugi selisih kurs - bersih 2aa (4.610) X
{  Provisi dan komisi lainnya (2.507) (2.267)
§  Kerugian dari penurunan nilai -
efek-efek dan obligasi A
. rekapitalisasi Pemerintah - bersih 29,79 ° - (565.982)
Rhallaine = 2ag (567.478) (582.111)
nlah Beban Operasional Lainnya : (7.665.646) (7:700.377)
AOPERASIONAL 5.784,619 5.312.309
ON OPERASIONAIE" v
' e A 122,102 295.643
: 5.906.721 5.607.952
EBAN) MANFAAT PAJA o R
BN ENEA TR e (1.831.877) - (1.829.246)
angguhan . 182:728" 7 29.881

© 3.808.587

L ORI N h Ty ‘\- L8
e T, " W i “§ L :
» ¥ v

» - ] W o @
3 2 RN Pew- e o b R TR
r ."ﬂ)‘h"r'-‘ g ‘:ri-‘f L ToT o PR RN TR SRR

tidak terpisahkan dani Inptfran keliangan secara keseluruhan.

4257572

H
’ B [N

/ Analisz;i Dampak Go Public..., Marisa E'tikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008
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LAPORAN TAHUNAN 2008 B



ng :
Dengan Angka Perbanding

(Disajlkan dalam jutaan Rup

Saldo Laba

Modal Saham i :
Ditempatkan: ot hum €
Catatan dboa:::onuh “' . penggunaannya ; F
Saido pada tanggal 31 Desember b : ;
2004 5.925.045 1.73‘_[_.425 786 3.092.767 4
2ab,28c - %
o - (1.313_.014]
(1.111.831)
i 2 {145.329)
29
2y, 28a,
28b,29 92.805
"
20.7.9
| 2

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008









PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk
LAPORAN ARUS KAS (lanjutan)
Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2006
De_mgan Angka Perbandingan untuk Tahun 2005
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

‘l-

il Gl

We

v nl 2006 2005
\1s KAS DARI KEGIATAN PENDANAAN TR T '
iaikan tambahan modal _disetor dari eksekusi opsi saham 492 877 145.366
aikan modal disetor dari eksekusi opsi saham 125.361 92.805
urunan efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali (35) (512.408)
yaran pinjaman yang diterima (35.312) (631.727)
yaran) penerimaan pinjaman subordinasi (156.014) 44.123
nan efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali (201,925) :
gian laba untuk dividen, tantiem dan PKBL (2.056.637) (1.980.836)
‘ : i!) yang Digunakan untuk Kegiatan Pendanaan (1.831.685) (2.842.677)
SELISIH KURS KARENA PENJABARAN LAPORAN 4
AN DALAM MATA UANG ASING (505) (80)
KAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 5.537.612 1.701.247
| DAN SETARA KAS AWAL TAHUNg#T'" 12,124.598 10.423.351
| ' 17.662.210 12.124.598
P | 3.458.907 2.763.958
pada Bank Indonesia - | 14.021.368 8.707.695
pada bank lain : 181.935 652.945
' 17.662.210 12.124.598
fas yang tidak mempengaruhi arus kas:
ltungan (kerugian) yang belum direalisasi atas
efek-efek dan obligasi rekapitalisasi Pemerintah _
" yang tersedia untuk dijual - setelah dikurangi pajak ik _
IRRRRIRRY i e A 609.907 (292)
lasifikasi opsi saham ke tambahan modal ‘ o =
N disetor/agio saham -126.498 39.493

LAPORAN TAHUNAN 2006 R
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